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ABSTRAK

Selpiani Syam 2024. Pengaruh Model Pembelajaran RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create) Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V UPT SD
Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muh. Erwinto Imran dan Pembimbing Il
Amri  Amal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan quasi
eksperimental dengan desain penelitian metode eksperimen dengan bentuk pretest
postetst kontrol grub design dengan dua kelompok yakni kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Data dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan teknik analisis
statistic deskriptif dan statistic inferensial. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh
model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) Terhadap Literasi Sains
Siswa Kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini terlihat
pada rata-rata nilai posttest kelas kontrol yang hanya mencapai 66.74, sedangkan
rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 82.83. Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan independent sample t test diperoleh nilai thitung = 6.279, sedangkan
nilai ttabel = 2.015. Berdasarkan hasil yang diperoleh karena thitung > ttabel
(thitung = 6.279 > ttabel = 2.015), dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima.

Kata kunci: Literasi Sains, Model Read-Answer-Discuss-Explain-Create,
Perubahan Wujud Benda.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Maknanya adalah
setiap individu berhak terlibat dalam suatu proses pendidikan baik secara formal
maupun informal. Negara kita bahkan menjamin kebutuhan pendidikan ini dalam
UUD 1945, dimana pasal 31 ayat 1 dengan tegas menyebutkan setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dijelaskan bahwa sistem
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peseta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. (Harmianti et al., 2023)

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran yang terencana
agar peserta didik menjadi lebih baik. Pendidikan dasar sebagai pendidikan awal

juga sangat berpengaruh terhadap pendidikan selanjutnya. Salah satu upaya untuk



memperbaiki sistem pendidikan dimulai dari menciptakan suasana proses
pembelajaran yang kondusif di dalam kelas. (Amal et al., 2019) .

Keberhasilan suatu pengajaran sangat ditentukan oleh proses pengajaran,
bagaimana pengajaran tersebut mampu mengubah diri peserta didik. Perubahan
tersebut dalam arti menambah wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah serta dapat
menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik
dapat memperoleh manfaatnya secara langsung dalam perkembangan pribadinya.

Sebagai pendidik, para tenaga kependidikan harus memegang keyakinan kuat
bahwa mengajar dan mempersiapkan diri mereka adalah hal yang penting. Hal
tersebut dikarenakan mereka harus meyiapkan segala sesuatu sebelum mereka
mengajar termasuk menyiapkan kemampuan literasi mereka baik dalam kehidupan
keseharian mereka maupun dalam kehidupan mengajar mereka. Pengetahuan
mereka tentang literasi akan menjadi tolak ukur dalam profesionalisme meraka
dalam mengajar. Profesionalisme para guru dalam mengajar juga akan menjadi
sebuah indikator bahwa mereka adalah tenaga kependidikan yang mempu
menghasilkan generasi yang lebih baik. (Imran et al., 2021)

Mata pelajaran yang berperan penting dalam mendidik wawasan,
keterampilan dan sikap ilmiah sejak dini bagi anak adalah mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Oleh sebab itu, pembelajaran IPA telah masuk sebagai
salah satu mata pelajaran dalam berbagai jenjang pendidikan. Salah satu jenjang
yang dimaksud adalah pendidikan Sekolah Dasar.

Pada tingkat sekolah dasar llmu Pengetahuan Alam atau sains merupakan salah

satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam pendidikan hal ini



dikarenakan sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi
berbagai tantangan di era global. Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran
yang dapat menyiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik dan
melek sains serta teknologi, mampu berpikir logis, Kritis, kreatif, berargumentasi
secara benar, dapat berkomunikasi serta berkolaborasi. Melek sains dapat
diistilahkan sebagai kemampuan literasi sains yaitu kemampuan untuk memahami
sains, mengkomunikasikan sains (lisan maupun tulisan), serta menerapkan
kemampuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan
kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. (Winata et al., 2017)

Amri Amal (2019: 21) menyebutkan bahwa IPA (llmu Pengetahuan Alam)
merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar murid mempunyai
pengetahuan tentang alam sekitar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan
hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses
ilmiah. Proses itu antara lain: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan.
(Journal et al., 2023)

Perkembangan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, menuntut
peserta didik untuk semakin bekerja keras menyesuaikan diri dalam segala aspek
pendidikan. Salah satunya adalah aspek pendidikan yang sangat menentukan maju
pada perkembangan zaman adalah pendidikan sains. Pendidikan sains memiliki
peran yang penting dalam menyiapkan peserta didik memasuki era globalisasi.

Pendidikan sains bertanggung jawab atas pencapaian literasi sains peserta didik,



karena itu perlu ditingkatkan kualitasnya. Peningkatan kualitas pendidikan sains
dapat dilakukan melalui berpikir sains. Dimana berpikir sains dapat dikembangkan
melalui kemampuan berpikir tingkat tinggi (expert thinking). Pendidikan sains
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi alam sekitar secara ilmiah.
Pengalaman ilmiah berupa pengalaman langsung dari praktikum yang dilakukan
oleh peserta didik, kemudian peserta didik diarahkan untuk mencari tahu.
Pengalaman ilmiah dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pendidikan sains adalah memadukan
antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk sains dalam bentuk
pengalaman langsung. (Www.kemkes.go.id, 2020)

Literasi sains adalah bentuk kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan
ilmiah dalam bentuk mengidentifikasi, membuat keputusan, dan menyimpulkan
yang berkaitan dengan interaksi dengan sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Bentuk interaksi bisa melalui komunikasi menggunakan pengetahuan
ilmiah yang dijelaskan berdasarkan bukti ilmiah yang diperoleh (Situmorang,
2016). Berdasarkan dari hasil pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
literasi sains yang mengandung makna yang sama dengan “melek sains” adalah
salah satu bentuk pengaplikasian konsep lImiah sains yang diterapkan di dalam
kehidupan sehari-hari.

Analisis kemampuan awal literasi sains siswa sebagai studi pendahuluan
menjadi rujukan dalam mendukung peningkatan kemampuan literasi sains. Analisis

ini sebagai salah satu bentuk upaya partisipasi dalam menghadapi persaingan di



dunia internasional menuju kesiapan tantangan di Abad 21 yang menekankan
pemahaman terhadap sains dan teknologi sebagai kunci kesiapan suatu bangsa
dalam berkompetisi. OECD (Organization for Economical Cooperation and
Development) adalah suatu organisasi internasional yang meluncurkan survei tiga
tahunan kepada siswa berusia 15 tahun di seluruh dunia yang dikenal dengan nama
PISA (Programme for International Students Assessment). PISA menilai sejauh
mana siswa berusia 15 tahun telah mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam mengeksplorasi apa yang telah dipelajari dan dapat menerapkan
pengetahuan yang dimiliki 3 dalam kehidupan. Salah satu fokus penelitian PISA
adalah kemampuan literasi saintifik siswa.

Setiap soal literasi sains pada PISA disesuaikan dengan konteks kehidupan
sehari-hari dan tidak terbatas pada kurikulum. Hal ini membuka wawasan siswa
lebih luas lagi dalam memahami konsep sains dalam kehidupan sehar-hari siswa.
Setiap item soal juga lebih difokuskan pada situasi-situasi yang bervariasi, seperti
isu sosial dan isu global yang kemudian perlu dianalisis dengan pengetahuan sains
siswa (Hendri & Hasriani, 2019).

Hasil skor PISA siswa Indonesia masih tergolong rendah atau dibawah rata-
rata. Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2015, siswa Indonesia yang berusia 15
tahun memiliki literasi saintifik sebesar 403 poin terletak pada peringkat 62 dari 70
negara, bahkan masih dibawah negara tetangga Thailand, Vietnam dan Singapura
yaitu berturut-turut 421, 525 dan 556 (OECD, 2016). Sedangkan skor PISA pada
tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 5 terbawah dengan skor 371, menurun

dibanding PISA 2015 (OECD, 2019a).



Berdasarkan hasil data yang dijelaskan di atas bahwa Indonesia mengalami
keterbelakangan dalam literasi sains. Padahal dapat diketahui bahwa literasi itu
sangat penting dan sangat penting dibutuhkan di era saat ini. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa ada kesenjangan dalam memperlakukan pendidikan sains.
Dalam sistem pendidikan nasional, konsep dan pola pikir dalam pendidikan sains
sudah tersurat dan tentunya menggunakan pendekatan saintifik dan inkuiri. Namun,
faktanya hal tersebut belum dilakukan di kelaskelas pembelajaran (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

Pentingnya literasi sains ini bagi masyarakat, warga negara dan dunia, sudah
disadari orang-orang di negara maju pada saat ini. Negara-negara pada saat ini
sedang dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan informasi dan
cara berpikir ilmiah untuk mengambil keputusan dan kepentingan orang banyak.
Mudzakir mengatakan bahwa pendidikan sains itu memiliki potensi yang sangat
besar dan peranannya yang srategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas yang kedepannya akan menghadapi era industrialisasi dan
globalisasi, dan hal tersebut bahkan sudah dapat dirasakan saat ini. Potensi ini bisa
terwujud apabila pendidikan sains mampu melahirkan siswa yang mampu dan
cakap dalam bidangnya dan bisa menumbuhkan kemampuan untuk berpikir logis,
kreatif, mampu memecahkan masalah, kritis, hingga bisa menguasai teknologi serta
mampu beradaptasi terhadap perubahan dan perkembangan zaman yang terus
berlanjut kedepannya (Marta, 2013).

Kemampuan literasi sains pada saat ini dan masa depan serta peringkat

Indonesia yang masih rendah di tingkat Internasional. Hal ini memiliki arti bahwa



dunia pendidikan di Indonesia memerlukan langkah khusus pada pola pengajaran
dan sistem sekolah guna membekali siswa untuk meningkatkan literasi sains ini
(Safrizal et al., 2020). Hal ini tidak lepas dari perhatian 5 pemerintah yang telah
diwujudkan dengan adanya Program Gerakan Literasi Nasional. Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2015 mendorong munculnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
kemudian pada 2016 dibentuk Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang lingkupnya
bukan hanya sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017b).

Literasi sains sangat diperlukan oleh siswa saat ini, mengingat perkembangan
zaman, dan sekarang di era abad-21, era sains dan teknologi sedang gempar
digaungkan di seluruh dunia, yang membuktikan bahwa untuk bisa mengikuti arus
zaman, maka literasi sains ini harus segera digaungkan dan dicanangkan kepada
para siswa. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadim Makarim menanggapi
hasil PISA pada tahun-tahun sebelumnya dengan menyebutkan bahwa dengan hasil
PISA yang didapat mmenjadi bahan evaluasi yang berguna untu meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, Kemendikbud dalam Renstra
(Rencana Strategis) 2020 menargetkan bahwa dalam test PISA 2024 mendatang
adalah dengan skor membaca 396, sains 402, dan matematika 388 (Kusumayanti,
2021).

Berdasarkan dari hasil obsevasi dengan wali kelas UPT SD Negeri 27 Binamu
Kabupaten Jeneponto, bahwa tingkat literasi sains siswa dapat dikategorikan
rendah. Dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi

sains siswa pada sekolah UPT SD Negeri 27 Binamu. Faktor-faktor tersebut antara



lain adalah (1) Belum semua guru mampu merancang skenario pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. (2) Guru masih belum memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan menerapkan sesuai. (3)
Siswa merasa kurang tertarik dalam kegiatan pembelajaran karena kegiatan
pembelajaran yang dirancang oleh guru kurang bervariasi. (4) Aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPA masih rendah karena siswa masih terlihat pasif.
Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah

sangat berpengaruh terhadap pencapaian literasi sains siswa. Selain itu, guru
mempunyai peran penting dalam mengembangkan literasi sains siswa dalam proses

pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti terdapat beberapa
masalah yang terjadi di lapangan, seperti permasalahan yang ditemui oleh Nunung
Pratiwi (2020) yang mana penyajian materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
dilaksanakan belum mengarah pada pengembangan literasi sains siswa. Dalam
menyampaikan pembelajaran guru tidak memulai dengan menghadirkan fenomena-
fenomena ilmiah, sehingga siswa terlihat kesulitan dalam mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Permasalahan
yang ditemui ini dapat diselesaikan oleh peneliti sebelumnya dengan menerapkan
model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) ini di

kelasnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhalizah (2021) ditemui

permasalahan yaitu Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru masih bersifat



Teacher Centered yang aktif hanya guru saja, sehingga siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru saja
yang mengakibatkan siswa tidak dapat berpikir dengan Kkritis. Permasalahan ini juga
dapat teratasi oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sopandi dan Prana D, Program
Studi Pendidikan Dasar, Universitas Pendidikan Indonesia, tahun 2014 dengan
judul Penerapan model Radec terhadap meningkatkan hasil belajar kelas V SD 1
Wonogiri dalam mata pelajaran IPA” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran radec ini meningkatkan aktivitas belajar siswa hal
ini menunjuukkan kategori amat baik.

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan maka langkah yang dapat
diambil dalam proses pembelajaran Literasi Sains, yaitu dengan mengidentifikasi
pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam rangka untuk
memahami dan membantu membuat keputusan tentang lingkungan alam dan
perubahan yang diakibatkan dari kegiatan manusia. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC (read-answer-
discuss-explain-create). Bedanya penelitian saya dengan penelitian yang lain
mungkin pada lokasi dan kelas penelitian. Proses pembelajaran dengan
menggunakan model RADEC dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih
menarik sebab siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tapi juga
dapat mengamati peristiwa yang terjadi melalui percobaan. Oleh sebab itu, untuk

mengatasi permasalahan di atas penulis bersama guru akan melakukan suatu proses
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pembelajaran dengan melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) Terhadap Literasi
Sains Kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis membuat rumusan masalah
yaitu:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran RADEC terhadap literasi sains
kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto?
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap literasi sains
kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Untuk menjelaskan penerapan model pembelajaran RADEC terhadap literasi
sains kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu kabupaten Jeneponto.
2. Untuk mendiskripsikan pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap
literasi sains kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis.
1) Manfaat teoritis
Memberikan informasi mengenai model pembelajaran inovatif RADEC yang

dapat digunakan pada Llterasi Sains materi perubahan wujud benda.
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2) Manfaat praktis

a. menjadi rujukan bagi guru SD menemukan pengalaman secara langsung
dengan menggunakan model pembelajaran
RADEC.

b. Pada peserta didik diharapkan mendapat pengalaman secara langsung
menggunakan model pembelajaran RADEC terhadap Literasi Sains.

c. Bagi sekolah dengan adanya peningkatan kemampuan siswa, dapat
dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu
keputusan dalam proses pembelajaran dimasa mendatang.

d. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis

maupun sebagai referensi mengenai Pembelajaran.



BAB |1

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create)

Model RADEC adalah salah satu alternatif model pembelajaran yang
berorientasi pada penguasaan kompetensi dan keterampilan sesuai dengan kondisi
Indonesia (Sopandi,2017). Model pembelajaran RADEC merupakan model yang
inovatif di Indonesia, model ini hadir atas sistem pendidikan Indonesia yang
menuntuk siswa untuk memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas.
Model RADEC memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, bekerjasama, dan membantu siswa memperoleh
pemahaman konseptual.Dengan keunggulan model RADEC tersebut, diharapkan
model ini dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi.
(Harmianti et al., 2023)

Pada dasarnya RADEC termasuk teori belajar konstruktivisme
menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa, atau student
centered learning. Teori ini mendukung proses pembelajaran mandiri, Berbeda
dengan paham behavioristik yang menempatkan pelajar sebagai obyek pasif, teori
belajar konstruktivisme justru menganggap peserta didik sebagai subjek utama
dalam proses belajar Teori Konstruktivisme memungkinkan peserta didik bisa
bebas mencari ilmu pengetahuan di bawah bimbingan dari guru. Teori ini juga

mengutamakan proses membangun pengetahuan baru secara berkesinambungan.

12
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Dapat disimpulkan, teori belajar konstruktivis berpijak pada prinsip mengonstruksi,
yakni memiliki tujuan membangun pengetahuan. Setidaknya ada 5 asumsi dasar

teori belajar konstruktivisme, yakni:

« Pengetahuan dibangun lewat pengalaman

« Belajar adalah proses interpretasi individual mengenai kehidupan nyata

o Belajar merupakan proses aktif yang pemaknaannya dapat ditelaah melalui
pengalaman

o Pertumbuhan konseptual tercipta lewat negosiasi makna dalam pembelajaran
kolaboratif

» Belajar dapat berlangsung dalam kondisi nyata ketika ujian disatukan dengan

tugas

Selain itu, ada 4 prinsip pembelajaran berdasarkan teori konstruktivisme:

o Learning is a process of interaction between what is known and what is to be
learnt (pembelajaran adalah proses interaksi antara yang diketahui dan yang
akan dipelajari)

e Learning is a social process (pembelajaran adalah proses sosial)

e Learning is a situated process (pembelajaran adalah proses yang telah
dikondisikan)

e Learning is metacognitive process (pembelajaran adalah proses metakognitif).

Contoh implementasi teori belajar konstruktivisme berdasarkan prinsip di atas

sebagai berikut:
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e Pelajar didorong menjadi subjek yang aktif mengelola informasi yang
diperoleh.

o Proses belajar berlangsung berkelanjutan dan terus membangun ilmu dari
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

« Pelajar didorong melakukan elaborasi, yakni tindak lanjut dari perpaduan
pengetahuan yang sudah ia terima sebelumnya. Misalnya, melaporkan hasil
pembelajaran, atau membahasanya dalam diskusi bareng teman.

o Pelajar melakukan refleksi dari berbagai pengetahuan yang telah ia
dapatkan.

o Bersama guru, pelajar ikut berpartisipasi mengembangkan proses

pembelajaran untuk mencapai level tertentu.

Model pembelajaran RADEC juga memiliki keunggulan yang lain yaitu
Langkah-langkah pembelajarannya mudah untuk dipahami oleh guru, karena
langkah-langkahnya terlihat dari singkatan dari nama model itu tersendiri yaitu
Read-Answer-Disscuss-Explain-Create. Kemudahan dalam mengingat dan
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC ini terbukti dengan
Langkah-langkah model RADEC mudah untuk dihafal dan dipahami serta
dapat membantu siswa untuk membangun budaya membaca, meningkatkan
literasi siswa, meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan mendorong
siswa untuk mengembangkan kompetensi Abad ke-21 (Sopandi dkk, 2019).

Beberapa penelitian pun telah membuktikan bahwa model
pembelajaran RADEC memiliki dampak positif terhadap literasi sains, baik

yang berorientasi materi yaitu pemahaman konsep (Lukmannudin, 2018).
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Model RADEC dikembangkan atas dasar beberapa hal yaitu berikut. Pertama,
model ini didasarkan pada tujuan pendidikan nasional yakni untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki siswa menjadi manusia yang
beriman kepada Tuhan, luhur, sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kedua,
model ini dikembangkan atas dasar teori kontruktivisme. Menurut Vygotski
(Sopandi, 2017) mengemukakan bahwa kemampuan kognitif pada anak-anak
dapat berkembang melalui interaksi dengan lingkungan sosial. Pada teori ini,
dikenal dengan istilah Zona Pengembangan Proksimal (ZPD). Jadi dalam
proses pembelajaran, ada masa dimana siswa perlu belajar secara mandiri
tentang suatu konsep materi pelajaran tanpa bantuan oleh orang lain. Hal ini
bertujuan untuk melihat kemampuan sebenarnya siswa dan ada masa dimana
siswa perlu bantuan orang flain untuk mengembangkan kemampuan
potensialnya. Atas dasar teori tersebut, maka dalam proses pembelajaran guru
harus melakukan pembelajaran diantara hal tersebut.

Model pembelajaran RADEC memiliki beberapa keunggulan diantaranya
yaitu dapat mendorong siswa untuk beroleh keterampilan Abad ke-21. Pada
Abad ke-21 ini ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh manusia yaitu
pemahaman konseptual, berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasil RADEC
lainnya adalah tahapan dari model ini mudah untuk dipahami dan diingat oleh
guru. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Sopandi
(2018) yang hasilnya adalah sebanyak 97,2% guru yang mengikuti pelatihan

tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran RADEC di sekolah
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karena mudah untuk dipahami dan hasil implementasi di sekolahnya pun dapat
membantu siswa untuk membangun karakter, meningkatkan pemahaman
konseptual siswa dan mendorong siswa untuk mengembangkan kompetensi
abad ke-21. (Maspiroh & Eddy Sartono, 2022)

Menurut Sopandi dalam (Pratama, dkk. 2019), mengemukakan bahwa
model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explan-Create) ialah
model dalam pembelajaran untuk membuat individu agar mempunyai
keterampilan tinggi, keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri,
menumbuhkan keahlian dalam berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang
peserta didik memperoleh pemahaman materi. Model RADEC merupakan salah
satu model inovatif yang menuntut peserta didik menumbuhkan keahlian untuk
zaman modern serta konsep materi yang dipelajari terkuasai oleh perserta didik
(Andini & Fitria, 2021). Model pembelajaran RADEC memiliki beberapa
keunggulan diantaranya vyaitu dapat mendorong siswa untuk beroleh
keterampilan abad ke-21. Pada Abad ke-21 ini ada beberapa kompetensi yang
harus dimiliki oleh manusia yaitu pemahaman konseptual, berpikir Kritis,
kolaborasi dan komunikasi. Keunggulan lainnya adalah tahapan dari model ini
mudah untuk dipahami dan diingat oleh guru. Hal ini terbukti dari penelitian
yang dilakukan oleh Sopandi & Handayani (2018) yang hasilnya adalah
sebanyak 97,2% guru yang mengikuti pelatihan tertarik untuk
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC di sekolah karena mudah
untuk dipahami dan hasil implementasi di sekolahnya pun dapat membantu

siswa untuk membangun karakter, meningkatkan pemahaman konseptual siswa
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dan mendorong siswa untuk mengembangkan kompetensi Abad ke-21. Model
ini dapat menjadi terobosan terbaru dalam pendidikan yang menginginkan
ketercapaian kompetensi Abad 21, karakter, dan literasi yang disertai dengan
penyiapan pada ujian-ujian yang diselenggarakan sekolah atau perguruan
tinggi. Beberapa penelitian pun telah membuktikan bahwa model pembelajaran
RADEC memiliki dampak positif terhadap hasil belajar, baik yang berorientasi
materi yaitu pemahaman konsep.

Model RADEC dikembangkan atas dasar beberapa hal yaitu berikut.
Pertama, model ini didasarkan pada tujuan pendidikan nasional yakni untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki siswa menjadi manusia yang
beriman kepada Tuhan, luhur, sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kedua,
model ini dikembangkan atas dasar teori kontruktivisme. Menurut Vygotski
(Sopandi, 2017) mengemukakan bahwa kemampuan kognitif pada anak-anak
dapat berkembang melalui interaksi dengan lingkungan sosial. Jadi dalam
proses pembelajaran, ada masa dimana siswa perlu belajar secara mandiri
tentang suatu konsep materi pelajaran tanpa bantuan oleh orang lain. Hal ini
bertujuan untuk melihat kemampuan sebenarnya siswa dan ada masa dimana
siswa perlu bantuan orang lain untuk mengembangkan kemampuan
potensialnya. Atas dasar teori tersebut, maka dalam proses pembelajaran guru
harus melakukan pembelajaran diantara hal tersebut.
Langkah — langkah model pembelajaran RADEC

Langkah-langkh model RADEC dikemukan oleh Sopandi (2017) yaitu Read-
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Answer- Disscuss-Explain-Create. Secara lebih rinci penjelasan dari setiap

tahapan model RADEC adalah sebagai berikut:

a)

b)

Read (baca)

Pada langkah ini, siswa membaca informasi dari berbagai sumber.
Sumber yang dibaca siswa bisa berupa buku, sumber informasi cetak
maupun dari internet. Upaya mendorong siswa untuk memahami informasi,
siswa diberikan pertanyaan prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa adalah pertanyaan yang berkaitan dengan bahan
yang akan dipelajari. Pertanyaan prapembelajaran yang diberikan tentu
bukanlah pertanyaan yang hanya bersifat low order thinking (LOT) akan
tetapi akan tetapi pertanyaan yang diberikan adalah pertanyaan-pertanyaan
yang menuntut siswa untuk berfikir tingkat tinggi. Kegiatan membaca ini
dilakukan oleh siswa diluar kelas atau di rumah sebelum proses
pembelajaran dilakukan. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya efektivitas
proses belajar mengajar yang selama ini menjadi hambatan bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran tertentu. Selain itu kegiatan membaca
prapembelajaran diluar waktu pembelajaran ini didasarkan pada siswa dapat
memperoleh sendiri beberapa informasi yang dibutuhkan tanpa harus
dijelaskan oleh guru atau bantuan dari orang lain.

Answer (Jawab)

Pada tahap ini, siswa menjawab pertanyaan prapembelajaran pada

lembar kerja siswa. Melalui kegiatan ini siswa dapat membuktikan bahwa

siswa mampu belajar secara mandiri dan siswa pun dapat mengidentifikasi
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hal apa saja yang menjadi kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan
prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran yang diberikan
guru kepada siswa dapat mendorong siswa untuk beroleh pemahaman yang

lebih terhadap informasi yang dibacanya.

c) Discuss (Diskusi)

d)

e)

Pada tahap diskusi, siswa belajar secara berkelompok untuk
mendiskusikan jawaban siswa dari pertanyaan prapembelajaran. Pada
kegiatan ini, guru mendorong siswa untuk berdiskusi secara aktif. Guru juga
memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dan
menjawabnya dengan baik. Pada siswa yang belum berhasil menyelesaikan
tugasnya guru memberikan motivasi dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum menguasai matari pembelajaran untuk bertanya
kepada siswa yang sudah menguasainya.

Explain (Menjelaskan)

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menjelaskan secara klasikal terkait
materi yang telah didiskusikan. Dalam kegiatan ini, guru memastikan bahwa
apa yang dijelaskan oleh penyaji secara ilmiah benar dan dapat dipahami
oleh siswa lain. selain itu, guru juga mendorong siswa lain untuk bertanya,
menyanggah, atau menambah apa yang telah disampaikan oleh temannya
dari kelompok lain. Selain siswa yang melakukan presentasi. Pada tahap ini,
guru juga dapat menjelaskan materi penting yang esensial.

Create (Mencipta)

Pada tahap ini, guru memberikan dorongan dan menginspirasi siswa
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agar menggunakan pengetahuan yang dikuasainya untuk menghasilkan ide

penelitian dan pemecahan masalah yang kemudian hasil akhir dari

pemecahan masalah tersebut dapat berupa produk. Produk yang dihasilkan

bisa berupa karya tulis, poster, membuat teknologi sederhana dan lain

sebagainya. Sebagai upaya merangsang ide-ide kreatif siswa guru dapat

menginspirasi siswa dengan memberikan contoh rencana kreatif yang

mungkin tidak terpikirkan oleh siswa padahal hal tersebut sangat dekat

dengan lingkungannya.

Gambaran Pelaksanaan Model RADEC Pada Pembelajaran IPA
Model pembelajaran RADEC memiliki gambaran pelaksananaan pada

pembelajaran IPA menurut (Handayani, dkk. 2019) diantaranya adalah:

1) pembelajaran RADEC senantiasa mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran

2) pembelajaran RADEC mendorong siswa untuk belajar secara mandiri

3) pembelajaran RADEC senantiasa menghubungkan apa yang diketahui
siswa dengan materi yang dipelajari

4) pembelajaran RADEC menghubungkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata atau isu-isu kontemporer

5) pembelajaran RADEC senantiasa memberikan peluang bagi siswa
untuk aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, mengajukan rencana
penyelidikan, dan menyimpulkan materi yang dipelajari

6) pembelajaran RADEC memberikan peluang kepada siswa untuk

mempelajari materi secara mendalam melalui tugas prapembelajaran.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Read Answer Discuss Explain Create

(RADEC) Menurut (Kaharuddin & Hajeniati 2020) Kelebihan dan

kekurangan Model Pembelajaran RADEC adalah:

1) Kelebihan Model Pembelajaran RADEC

a.

Adanya Model pembelajaran RADEC dapat menstimulus peserta
didik untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Model Pembelajaran RADEC relevan dengan kondisi pendidikan di
Indonesia yang mengharuskan siswa menguasai muatan materi yang
banyak dengan waktu yang terbatas.

Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah (problem solving).

Meningkatkan kemandirian pada diri peserta didik.

Meningkatkan minat dan daya baca peserta didik.

Menstimulus dan mengasah potensi peserta didik untuk memiliki
keterampilan abad 21.

Meningkatkan pemahaman atau penguasaan materi yang dipelajari.
Meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

Mendorong siswa untuk menciptakan karya kreatif.

Melatih kemampuan public speaking pada tiap individu.
Mendorong peserta didik untuk memanfaatkan berbagai jenis
sumber belajar baik dari buku teks maupun internet.

Mendorong peserta didik untuk berkolaborasi terhadap kelompok.

2) Kekurangan Model Pembelajaran RADEC
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a. Perlu persiapan yang lebih matang, terutama yang berkaitan dengan
penyajian persoalan fisika dan kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan untuk membuktikan prediksi atau dugaan yang akan
diajukan kepada siswa.

b. Pada kegiatan percobaan, memerlukan kemampuan dan
keterampilan khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja
lebih profesional.

c. Memerlukan kemampuan dan motivasi yang besar bagu guru untuk
keberhasilan proses pembelajaran di kelas.

5. Hakikat Literasi

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang
berarti melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan.
Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia (OECD, 2013).

literasi sains bukan hanya pada aspek pengetahuan dan pemahaman
terhadap konsep dan proses sains saja, tetapi juga diarahkan bagaimana
seseorang dapat membuat keputusan dan berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat, budaya, dan pertumbuhan ekonomi. (Sri
Sumarti & Yuni Sri Rahayu, 2015 dalam Amri Amal, 2019)

literasi sains sebagai (1) pengetahuan ilmiah individu dan
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kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk
mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang berhubungan dengan isu sains; (2) memahami karakteristik
utama pengetahuan yang dibangun dari pengetahuan manusia dan
inkuiri; (3) pekaterhadap bagaimana sains dan teknologi membentuk
material, lingkungan intelektual dan budaya; (4) adanya kemauan
untuk terlibat dalam isu dan ide yang berhubungan dengan sains.
Kemudian pengertian ini disederhanakan

Toharudin, dkk. (2013) mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengomunikasikan sains
(lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap diri dan lingkungannya  dalam mengambil  keputusan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.

literasi sains digunakan utuk berbagai aspek yang meliputi
pengetahuan mengenai konten substanf sains, pemahaman sains dan
penerapannya, pengetahuan mengenai sains, kebebasan dalam belajar
sains, kemampuan berpikir ilmiah, kemampuan menggunakan
pengetahuan sains dalam memecahkan masalah, berpartisipasi cerdas
dalam isu-isu sains, sifat-sifat sains, penghargaan sains, dampak dan
manfaat sains serta kemampuan berpikir kritis (Syofyan, MS, & Sumantri,

2019).
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Berdasarkan penjelasan literasi sains diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hal yang paling pokok dalam pengembangan literasi
sains peserta didik yaitu pengetahuan tentang sains, proses sains,
pengembangan sikap ilmiah dan pemahaman peserta didik terhadap sains,
sehingga peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui konsep sains saja
melainkan juga mampu menerapkan kemampuan sains yang dimiliki
dalam memecahkan berbagai masalah dan dapat mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan pertimbangan sains. Selain itu, peserta didik
juga diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu memiliki kepekaan dan
kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya.

Literasi sains yang rendah dapat dijadikan salah satu gambaran
bahwa pembelajaran sains di Indonesia masih membutuhkan perbaikan.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa sangat pandai menghafal,
tetapi kurang terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam pemecahan masalah (Sri Sumarti & Yuni Sri Rahayu,
2015 dalam Amri Amal, 2019)

Permasalahan umum dalam pembelajaran sains yang berkaitan
dengan rendahnya kemampuan literasi sains, Khususnya di tingkat
indikator dasar dan menengah. Salah satu indikator ketidaksukaan yang
ditunjukkan oleh peserta didik yakni kurangnya keterkaitan antara konten
atau materi yang dibelajarkan, dengan hal-hal yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan kondisi tersebut, guru di masa
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depan akan mendapat tantangan besar dalam penyelenggaraan Indikator
global dan berkualitas (Permanasari, 2010).
6. Pembelajaran Sains atau Ipa

Sains (science) merupakan konsep pembelajaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan
manusia. Pembelajaran sains (science) sangat berperan dalam proses
pendidikan dan juga perkembangan Teknologi. Tujuan penting dalam
pembelajaran IPA adalah bagaimana melibatkan siswa dalam
penyelidikan dengan mengintegrasikan keterampilan, pengetahuan dan
sikap untuk pemahaman konsep-konsep IPA (Zeidan & Jayosi, 2014).
Sama halnya Ali, et al (2013) mengungkapkan, Pembelajaran IPA
merupakan cara ideal untuk memperoleh keterampilan dan dan
pengembangan konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
(Amal et al., 2019)

Mata pelajaran yang berperan penting dalam mendidik wawasan,
keterampilan dan sikap ilmiah sejak dini bagi anak adalah mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Literasi Sains. Oleh sebab
itu, pembelajaran IPA telah masuk sebagai salah satu mata pelajaran
dalam berbagai jenjang pendidikan. Salah satu jenjang yang dimaksud
adalah pendidikan Sekolah Dasar

IPA di sekolah dasar adalah program untuk menanamkan dan
menumbuhkan informasi, kemampuan, mentalitas, dan kualitas logika

siswa. Tujuan IPA secara keseluruhan adalah agar siswa dapat
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memahami ide-ide IPA dan pentingnya bagi mereka untuk kehidupan
sehari-hari, meiliki kemampuan tentang habitat umum untuk
menumbuhkan informasi tentang siklus regular disekitar mereka,
memiliki opsi untuk memanaatkan inovasi untuk mengatasi masalah
yang dilacak dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan agar siswa
siap untuk memiliki pilihan untuk menentukan sendiri ideide lain yang
telah mereka fokuskan seara lengkap dan pasti. Setiap siswa diharapkan
memiliki pilihan untuk menguasai pembelajaran IPA dengan alasan
bahwa sekolah dasar adalah landasan dasar dari pembelajaran IPA dan
akan diperoleh pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, bagian dari komponen pendidikan seharusnya bekerja sama untuk
membuat pembelajran yang bermanfaat.

Mata pelalajaran IPA tidak sekedar untuk mengembangkan
ketrampilan yang sudah ditentukan, melainkan juga bagaimana
pembelajaran tersebut bisa menjadi wahana pendidikan karakter. Upaya
dalam menerapkan dan mengembangkan pendidikan karakter adalah
kewajiban bagi guru, bahkan tidak tertutup kemungkinan bagi guru IPA.
(Amal & Kune, 2018)

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari
pendidikan umum yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana
pencapaian tujuan pendidikan bangsa. Pendidikan IPA menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar
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secara ilmiah. Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) mengarahkan
siswa untuk melakukan penyelidikan sehingga siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam dengan memadukan
antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk sains dalam
bentuk pengalaman langsung. (Amal et al., 2019)

Proses pembelajaran Sains menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Hal ini
berimplikasi terhadap pembelajaran di sekolah. Pembelajaran Sains di
sekolah harus memuat hakikat Sains yang terdiri dari empat aspek yaitu
produk ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah, dan teknologi agar siswa
dapat benar-benar memahami Sains secara utuh.

Permasalahan umum  dalam pembeajaran sains yang berkaitan
dengan rendahnya kemampuan literasi sains, khususnya di tingkat
indikator dasar dan menengah. Salah satu indikator ketidaksukaan yang
ditunjukkan oleh peserta didik yakni kurangnya keterkaitan antara
konten atau materi yang dibelajarkan, dengan hal-hal yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan kondisi tersebut, guru di masa
depan akan mendapat tantangan besar dalam penyelenggaraan Indikator

global dan berkualitas (Permanasari, 2010)
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7. Literasi Sains

Secara harfiah, literasi berarti “melek”, sedangkan sains berarti
pengetahuan alam. PISA mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam
rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam
dan perubahannya akibat aktivitas manusia. Sedangkan National
Academy of Science (1996) menyatakan bahwa, penekanan literasi
sains bukan hanya pada aspek pengetahuan dan pemahaman terhadap
[konsep dan proses sains saja, tetapi juga diarahkan bagaimana
seseorang dapat membuat keputusan dan berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat, budaya, dan pertumbuhan ekonomi. OECD
(2013) mendefinisikan literasi sains sebagai (1) pengetahuan ilmiah
individu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut
untuk mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang Narut, Supardi, Literasi Sains Peserta Didik dalam
Pembelajaran IPA di Indonesia 63 berhubungan dengan isu sains; (2)
memahami Kkarakteristik utama pengetahuan yang dibangun dari
pengetahuan manusia dan inkuiri; (3) peka terhadap bagaimana sains
dan teknologi membentuk material, lingkungan intelektual dan budaya;
(4) adanya kemauan untuk terlibat dalam isu dan ide yang berhubungan

dengan sains. Kemudian pengertian ini disederhanakan kembali oleh
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Toharudin, dkk. (2013) yang mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengomunikasikan
sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. Literasi sains juga
didefinisikan oleh AAAS (American Association for the Advancement
of Science) dengan “Project 20617, sebagai kapasitas untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar
dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia
alami dan interaksi manusia dengan alam. Sedangkan menurut
Gbamanja (1999) dalam Adolphus, dkk. (2012), mendefinisikan literasi
sains sebagai "pengetahuan dan pemahaman tentang peristiwa dan
kejadian di lingkungan™. (Ulfa et al., 2017)
Indikator Literasi Sains

Tabel 2.1 Menurut OECD (2015) Indikator Literasi Sains

Indikator Deskripsi Indikator

Mengevaluasi penjelasan untuk berbagai

Menjelaskan fenomenallmiah .
fenomena alam dan teknologi

Mengevaluasi dan mendesain

penelitian ilmiah Menggambarkan

Menafsirkan data dan buktiilmiah | Mengalisis

Pembelajaran lietrasi sains yang dimaksud berdasarkan indikator

literasi sains adalah untuk menampilkan, mendiskusikan atau
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menanyakan hal-hal untuk mengingat informasi tentang fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-teori, dan
sebagainya. Hal ini mencerminkan pemindahan pengetahuan sains ketika
siswamenerima informasi. Kategori ini merupakan ciri dari materi yang
harus dipelajari. Sebagai kemampuan dalam menerapkan pengetahuan
dan keterampilan serta untuk menganalisis, bernalar dan berkomunikasi
secara efektif apabila dihadapkan pada suatu masalah dan harus
menyelesaikan serta menginterpretasi masalah pada berbagai situasi.
B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif, bermakna
dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan
respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena itu guru sebagai pendidik
bertanggung jawab merencanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata
pelajaran dalam hal ini pembelajaran IPA.

Model RADEC adalah suatu cara atau teknik pembelajaran yang digunakan
oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru menciptakan
suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya

tujuan belajar dan juga menuntut siswa untuk memahami banyak konsep ilmu
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dalam waktu yang terbatas, model ini juga menuntut siswa mengembangkan
keterampilan berkomunikasi dan bekerjasama.

Model RADEC diharapkan dapat meningkatkan minat maupun partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran, mampu berifkir kritis dan sebagai motivasi
belajar siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta mengasah
pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga akan berdampak pada

meningkatnya literasi sains pembelajaran IPA siswa.



Pembelajaran IPA Literasi Sains Materi Perubahan Wujud
Benda Kelas VV UPT SD Negeri 27 Binamu

l

Masalah
Faktor Guru: Faktor Siswa:

1. Belum semua  guru mampu 1. Siswa merasa kurang tertarik dalam
merancang skenario pembelajaran kegiatan pembelajaran karena kegiatan
yang  sesuai dengan  tujuan pembelajaran yang dirancang oleh
pendidikan. guru kurang bervariasi.

2. Guru masih belum memilih model | 2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
pembelajaran yang sesuai dengan IPA masih rendah karena siswa masih
karakteristik materi dan menerapkan terlihat pasif

sesuai kondisi siswa.

\ 4

Solusi

Implementasi model pembelajaran RADEC meningkatkan Literasi
siswa

l

Model Pembelajaran RADEC

y
Hasil Literasi Sains

l

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran RADEC terhadap peningkatan
Literasi Sains siswa

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

32




33

C. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian tentang penerapan model RADEC dalam pembelajaran telah
banyak dikaji dan dilakukan. Namun, hal tersebut masih menarik untuk diadakan
penelitian lebih lanjut lagi. Beberapa penelitian mengenai model RADEC yang
telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu penelitian
dari:

1. Penelitian oleh (Nunung Pratiwi, 2020) yang mana penyajian materi llmu
Pengetahuan Alam (IPA) dilaksanakan belum mengarah pada pengembangan
literasi sains siswa. Dalam menyampaikan pembelajaran guru tidak memulai
dengan menghadirkan fenomena-fenomena ilmiah, sehingga siswa terlihat
kesulitan dalam mengaitkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang
terjadi di kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang ditemui ini dapat
diselesaikan oleh peneliti sebelumnya dengan menerapkan model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) ini di
kelasnya.

2. Penelitian (Yoga Adi Pratama, dkk. 2020). Penelitian ini bertujuan guna
melihat pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas V SD. Metode kuasi eksperimen
dengan the matching pretest-posttest design merupakan metode yang dipakai
pada penelitian ini. Instrumen diciptakan mengacu pada taksonomi Bloom
terbaru. Penelitian ini menyimpulkan model pembelajaran RADEC
berpengaruh positif pada kemempuan berpikir tingkat tinggi siswa

dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri. Kesimpulan penelitian ini
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yaitu model pembelajaran RADEC memiliki pengaruh lebih baik daripada
model pembelajaran inkuiri pada keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa.
Perbedaan penelitian Yoga Adi Pratama Wahyu Sopandi, dan Yayuk Hidayah
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian
Yoga Adi Pratama Wahyu Sopandi, dan Yayuk Hidayah menggunakan model
pembelajaran RADEC untuk melihat adakah dampak model pembelajaran
RADEC pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD.
Sedangkan peneliti pada penelitian menggunakan model pembelajaran
RADEC untuk mengukur kemampuan numrik ditinjau dari 1Q.

Penelitian (Dadan Setiawan, dkk. 2019). Penelitian ini bertujuan melihat
kemampuan penguasaan konsep peserta didik serta kemampuan menulis teks
eksplanasi dengan model pembelajaran RADEC. Metode penelitian ini
menggunakan kuasi eksperimen. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 38
peserta didik. Data dambil dengan tes penguasaan konsep serta kemampuan
menulis. Data ditelaah dengan uji normalitas serta uji homogenitas. Perbedaan
penelitian Dadan Setiawan, Wahyu Sopandi, dan Tatat Hartati dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dipenelitian Dadan Setiawan,
Wahyu Sopandi, dan Tatat Hartat memakai model pembelajaran RADEC
untuk melihat kemampuan penguasaan konsep serta menulis teks eksplanasi
siswa sekolah dasar, berbeda pada penelitian ini peneliti menggunakan model
pembelajaran RADEC untuk mengukur kemampuan numrik ditinjau dari 1Q.
Penelitian (Selfi Dahmi Andini, dkk. 2021). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap hasil
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belajar siswa SD pada tema lingkungan sahabat kita. Metode paa penelitian
mengggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian quasy
eksperiment. Penelitian dilakukan pada SDN 01 Maninjau partisipan kelas Va
berjumlah 19 siswa pada kelas eksperimen dan partisipan kelas Vb pada kelas
kontrolnya berjumlah 20 siswa. Pada penelitian ini data dianalisis
mengunakan teknik uji normalitas kemudian uji homogenitasan dan uji
hipotesis. Perbedaan penelitian Selfi Dahmi Andini dan Yanti Fitria dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni dipenelitian Selfi Dahmi Andini
dan Yanti Fitria adalah menggambarkan pengaruh model pembelajaran
RADEC terhadap hasil belajar siswa SD dengan tema lingkungan sahabat kita,
sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran
RADEC untuk mengukur kemampuan numerik ditinjau dari 1Q.

Penelitian (Samsul Hudda, muhammad Yasin, adenia fitri, dkk. 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak penerappan moel pembelajaran
Two-Stay Two-Stray terhadap kemepuan numerik pada topik seri dan urutan.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian pos-tes-only control design. Penelitian ini menggunakan instrumen
deskripsi mesalah. Perbedaan penelitian Samsul Hudda, muhammad Yasin,
adenia fitri, dkk dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni
dipenelitian Samsul Hudda, muhammad Yasin, adenia fitri, dkk penelitian
mereka bertujuan untuk melihat dampak penerapan model pembelajaran Two-
Stay Two-Stray terhadap kemepuan numerik pada topik seri dan urutan,

sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran
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RADEC untuk mengukur kemampuan numerik ditinjau dari 1Q.

Kelima penelitaian di atas, menunjukkan adanya pengaruh yang besar
pada penggunaan model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) terhadap aktivitas dan hasil belajar pada siswa. sehingga
tertarik dan yakin bahwa model pembelajaran RADEC (read-answer-discuss-
explain-create) berpengaruh terhadap literasi sains siswa. pada penelitian ini
penulis lebih menekankan pada keefektifan model pembelajaran RADEC
(read-answer-discuss-explain-create) untuk melihat pengaruh terhadap litersi
sains materi perubahan wujud benda kelas UPT SD Negeri 27 Binamu
Kabupaten Jeneponto.

D. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC (read-answer-discuss-explain-

create) terhadap literasi sains kelas \V UPT SD Negeri 27 Binamu Kab. Jeneponto
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksprerimen,
penelitian yang membandingkan dua kelompok sampel yaitu satu kelompok sampel
sebagai kelas eksprimen yang diajarkan dengan model RADEC (read-answer-discuss-
explain-create) dan satu lagi kelas sebagai kelas control yang diajar tanpa

menggunakan model RADEC (read-answer-discuss-explain-create).
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 27 Binamu Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SD
Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto. Dengan jumlah 46 siswa. kelas VA
berjumlah 23 siswa dan kelas VB berjumlah 23 siswa.

Tabel 3.1 populasi kelas VA dan VB

Kelas Jumlah Siswa

VA 23

V B 23
Jumlah 46

37
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2. Sampel
Dalam penelitian ini penulis dalam menuntukan sampel menggunakan Teknik
sampel jenuh. Berdasarkan data populasi sebanyak dua kelas dengan jumlah 46
siswa, penulis mengambil sampel seluruh siswa kelas V UPT SD Negeri 27
Binamu Kabupaten Jeneponto dengan jumlah siswa 46 siswa, yag dibagi

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. 2 Sampel Kelas VA dan VB

Kelas Jumlah Siswa
VA _ 93
(kelas eksperimen)
VB 23
(kelas kontrol)
Jumlah 46

D. Desain Penelitian
Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2014). Desain Penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Quasi Eksprerimen, Seperti pada gambar berikut:

Tabel 3.3 Desain Penelitian Quasi Eksprerimen

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol Os - O4

(Sumber: Sugiyono, 2017)
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Keterangan:

X : Perlakuan Model pembelajara RADEC (read-answer-discass-
explain-create)

01 . pre-test sebelum diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen,
O- . post- test setelah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen
Os : pre-test pada kelompok kontrol
Os . post-test pada kelompok control

E. Variabel Penelitian Survei
Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel

bebas/independent variable (X) dan variabel terikat/dependent variable ().

1. Variabel bebas adalah model pembelejaran RADEC

2. Variabel Terikat adalah Literasi Sains

F. Definisi Operasional Variabel

1. Model Pembelajaran RADEC adalah model pembelajaran, RADEC merupakan
singkatan dari tahapan dalam pembelajaran yang efektif, yaitu (Read-Answer-
Discus- plain-Create). Metode pembelajaran ini mengakomodir kebutuhan siswa
Indonesia yang diharuskan menguasai banyak materi dalam waktu singkat. Selain
itu, RADEC juga dapat mengasah kesiapan karakter, kkmampuan, dan literasi murid
yang dibutuhkan di abad 21. Sebab, model pembelajaran RADEC melibatkan
keaktifan murid untukbelajar mandiri.

2. Literasi Sains adalah serangkaian kemampuan dan keterampilan individu dalam
membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat

keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains dapat
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diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasar fakta, memahami
karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk
lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli
terhadap isu-isu yang terkait sains.
G. Prosedur Penilaaian
Prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
penelitian, dan tahap akhir penelitian, perhatikan penjelasan di bawah ini:
1. Tahap perencanaan
a. Melakukan observasi ke sekolah tempat dilakukannya penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas.
b. Melakukan wawancara dengan pendidik bidang studi dan wakil kelas untuk
mengetahui keadaan sampel sebelum meneliti.
c. Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d. Menyiapkan alat dan bahan percobaan perubahan wujud benda.
e. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP,
lembar pretest dan posttest.
f. Merancang dan membuat instrumen penelitian hasil belajar.
2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
b. Melaksanakan tindakan-tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP, dalam

situasi yang actual yang meliputi kegiatan awal, inti serta penutup. Langkah-



41

langkah tindakan yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan pada
perencanaan yang telah dibuat. Proses pembelajaran yang dilakukan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya.

c. Memberikan posttest pembelajaran matematika materi pecahan kepada
peserta didik pada akhir proses pembelajaran dengan butir soal yang sama
pada saat pemberian pretest.

3. Tahap akhir

a. Mengelolah data hasil penelitian.

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh.

c. Menyimpulkan hasil analisis data.

H. Instumen Penilaian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes
digunakan untuk mengambil data hasil belajar Literasi Sains yaitu perangkat tes
berupa soal, dan dokumentasi.
I. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yang meliputi teknik tes, observasi dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya akan
dibahas pada uraian di bawah ini.
1. Tes
Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada
objek yang diteliti untuk mengukur kemampuan seseorang. Penelitian yang akan

dilaksanakan menggunakan bentuk tes, yaitu tes diawal (pre-test) dan di akhir
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(post-test). Tes awal akan dilakukan ketika kelas kontrol dan kelas eksperimen
belum diberikan perlakuan, sedangkan test akhir akan dilakukan ketika kelas
kontrol diberikan perlakuan dalam bentuk buku ajar. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran RADEC. Tujuan diberikan tes akhir agar
mengetahui perbedaan antara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah
diberikan perlakuan, untuk melihat pengaruh pembelajaran RADEC

2. Observasi

Lembar observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat

kejadian-kejadian atau perubahan serta reaksi murid selama mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create).

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan yang dapat berbentuk tulisan, gambar atau

sebuah karya. Media ini dapat dikatakan lebih mudah apabila dibandingkan dengan
yang lainnya, yakni meskipun ada data yang keliru sumber dari data masih tetap
belum ada perubahan. Adapun penggunaan dokumentasi adalah untuk melengkapi
data yang ada. Untuk itu, ada beberapa yang sangat penting pada saat pengumpulan
data yaitu peneliti harus teliti dalam mengumpulkan data yaitu seperti foto serta
hasil tes dari peserta didik. Pengambilan gambar dapat dilakukan yaitu ketika
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung dan ketika tes dilakukan.

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif eksperimen

menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan
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untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial (Sugiyono, 2017). Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari
hasil tes pretest dan posttest peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the social sciences)
versi terbaru (25).
a. Analisis statistik deskriptif
Teknik Analisis Statistik Deskriptif pada penelitian ini terbagi menjadi
duayaitu analisis data sebelum perlakuan (Pretest) dan analisis data sesudah
perlakuan (Posttest).

Tabel 3. 4 Kategori Standar literasi sains

Skor Kategori
90-100 Sangat baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang

0-54 Sangat kurang

Sumber: departemen pendidikan nasional (2017)
b. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial (sering juga disebut statistic induktif atau statistic
probabilitas) adalah tehnik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi Sugiyono (2019:207).
Analisis inferensial membahas mengenai cara menganalisis data serta
mengambil kesimpulan. Uji yang dilakukan vyaitu uji normalitas, uji

homogenitas dan uji hipotesis.
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Tehnik analisis inferensial digunakan untuk menguju hipotesis penelitian.
Sebelum uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas dimana semua data diolah dengan softwere SPSS.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas data hasil pretest dan posttest dilakukan dengan
menggunakan uji one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS versi
terbaru (25) dengan taraf signifikan 0.05 dari data sampel sebanyak 20
orang siswa.
Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu:
1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
b. Uji Homogen
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi-variasi
dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang digunakan adalah
0.05 dari data sampel sebanyak 40 orang siswa. Adapun kaidah
pengujiannya adalah sebagai berikut:
1) Jika sig > 0.05 maka data homogen
2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogeny
c. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan

dan hipotesis kerja atau statistik digunakan Independen Sampel T-Test.
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Pada uji hipotesis ini, diambil satu sample yang kemudian dianalisis
apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel tersebut.
Ho: pa =B
Hi: Pa # uB
Keterangan :
Ho : Hipotesis tidak terdapat pengaruh
H1 : Hipotesis terdapat pengaruh
M : Rata-rata kelompok
# : Tidak sama dengan
Untuk pengujian hipotesis, Uji T (Independent Sample T-Test) ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS didasarkan pada taraf
signifikansi tertentu (misal o= 0,05).
Kriteria pengujian hipotesis:
Tolak Ho, jika Sig a.> 0,05 dan

Terima Hj, jika Sig a < 0,05
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran penerapan model RADEC terhadap literasi sains

Model pembelajaran RADEC merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning) dengan melakukan serangkaian
kegiatan untuk pemahaman konsep, berkolaborasi, pemecahan masalah, dan
menghasilkan suatu ide/karya. Ada 5 tahapan pembelajaran RADEC yang Pertama
ada tahap read, Peserta didik membaca buku tematik kelas V Tema 5 dan teks
bacaan perubahan wujud benda, yang kedua tahap answer, Peserta didik menjawab
pertanyaan prapembelajaran tentang konsep perubahan wujud benda, yang ke tiga
tahap discuss, Peserta didik dikelompokkan kedalam beberapa kelompok dan setiap
kelompok mendapatkan LKPD, tahap ke empat explain, setiap kelompok
melakukan presentasi hasil kerja kemudian Peserta didik menjawab pertanyaan
probing, dan yang terakhir tahap create, setiap kelompok melakukan kembali
percobaan dirumah.

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statitik dekriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi
skor literasi sains dari masing—masing kelompok penelitian sekaligus jawaban atas
masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
a. Deskripsi Literasi Sains Kelas Experimen Dan Kontrol

Berdasarkan hasil tes berupa pretest dan posttest yang diberikan pada

peserta didik kelas eksperimen dan kontrol yang masing-masing kelas berjumlah



47

23 siswa yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 27 Binamu untuk mata pelajaran
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perubahan wujud benda, dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Statistik Skor Literasi Sains Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Statistik Nilai | Nilai Statistik Nilai | Nilai

Pretest | Posttest Pretest | Posttest

Jumiah 23 23 Jumlah 23 23
siswa siswa

Skor 100 100 Skor 100 100
ideal ideal

Skor 80 95 Skor 75 85
maksimum maksimum

Skor 45 70 Skor 45 50
minimum minimum

Skor rata- 65.00 | 82.83 Skor 58.48 | 66.74
rata rata-rata

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa kelas eksperimen nilai
rata-rata (mean) literasi sains pada saat pretest adalah 65.00 dengan nilai
maksimum 80 dan nilai minimum memperoleh 45, setelah dilakukan posttest
memperoleh nilai rata-rata 82.83 dari nilai ideal 100, nilai maksimum 95 dari
nilai ideal 100, nilai minimum 70 dari nilai ideal 100 dan simpangan baku 7.51.
Nilai rata-rata tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan bahwa literasi sains siswa
kelas VA atau kelas eksperimen UPT SD Negeri 27 Binamu berada pada
kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian siswa
dalam pembelajaran model RADEC.

Sedangkan pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa skor rata-rata (mean)
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Literasi Sains siswa kelas VB UPT SD Negeri 27 Binamu adalah 58.47, dan skor
idealnya 100, setelah itu dilakukan posttest dengan nilai rata-rata 66.73dari skor
ideal 100, skor maksimum 85 dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal
100, simpangan baku 9.72. Skor rata-rata di atas menunjukkan bahwa Literasi
Sains siswa kelas VB UPT SD Negeri 27 Binamu berada pada kategori cukup.
Hal ini terjadi karena siswa tidak diberikan model pembelajaran sehingga
kurangnya perhatian siswa terhadap materi-pembelajaran yang diajarkan.
Apabila nilai hasil belajar siswa di kelompokkan ke dalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Statistik Frekuensi dan Persentasi Literasi Sains Siswa Kelas
Eksperimen Dan Kontrol

No | Nilai | Katego Pretest Posttest Pretest Kontrol Posttest

ri Eksperimen Eksperimen Kontrol

Freku | Perse.| Frek | Persent | Frekuen | Perse | Frekue | Perse

ensi ntase | uensi | ase Si ntase | nsi ntase

1. 90-100 | Sangat 0 0 7/ 30% 0 0 0 0
Baik

2. 80-89 Baik 3 13% 9 40% 0 0 3 13%

3. 65-79 Cukup 10 44% 7 30% 7 30% 11 48%

4, 55-56 Kurang 7 30% 0 0 9 40% 8 35%

5. 0-54 Sangat 3 13% 0 0 7 30% 1 4%
Kurang

Jumlah 23 100% 23 100% 23 100% 23 100%

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas VA
Eksperimen di UPT SD Negeri 27 Binamu hasil pretest terdapat 4 kategori yaitu

3 siswa (13%) mendapatkan nilai pada kategori baik, 10 siswa (44%) kategori
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cukup, 7 siswa (30%) dengan kategori kurang dan 3 siswa (13%) dengan kategori
sangat kurang. Setelah diberikan perlakuan dan nilai posttest dari 23 siswa
terdapat 3 kategori yaitu 7 siswa (30%) mendapatkan nilai pada kategori sangat
baik, 9 siswa (40%) dengan kategori baik dan 7 siswa (30%) dengan kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahw hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan
menggunakan model RADEC mengalami perubahan yang signifikan dimana
sebelumnya pada pretest berada pada kategori kurang, namun setelah dilakukan
posttest berada pada kategori baik.

Pada kelas kontrol menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas kontrol, hasil
pretest terdapat 3 kategori yaitu 7 siswa (30%) dengan cukup, 9 siswa (40%)
kategori kurang, 7 siswa (30%) mendapatkan kategori sangat kurang. Hasil
posttest terdapat 4 kategori yaitu 3 siswa (13%) dengan kategori baik, 11 siswa
(48%) kategori cukup, 8 siswa (35%) mendapatkan kategori kurang, dan 1 siswa
(4%) kategori sangat kurang.

Apabila nilai pada kelas kontrol dan eksperimen di kelompokkan kedalam
kategori berpikir tingkat tinggi maka diperoleh distribusi frekuensi nilai pada

grafik berikut:

Skor Literasi Sains 100%

I\ %00T

_
1)
N
X

%00T

1

0,8
0,6
04
M Pretests ekperimen
0,2 B Posttest eksperimen
0 ’ Pretest kontrol

Sangat baik  Baik Cukup KurangSangat kurangjumlah
Posttest kontrol
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Gambar 4.1 Grafik Frekuensi Dan Presentasi Hasil Literasi Sains Siswa

Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Literasi Sains Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
Ek i Kontrol
Skor Kategori SpeTimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
0-74 Tidak Tuntas 16 1 20 16
75 - 100 Tuntas 7 22 3 7

Apabila tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

literasi sais murid dan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol, dimana hasil pretest kelas ekperimen banyak yang tidak memenuhi

kriteria ketuntasan literasi sains sebanyak 16 siswa yang tidak tuntas dan yang

tuntas sebanyak 7 siswa, setelah diberikan perlakuan maka literasi sains posttest

kelas eksperimen menjadi meningkat sebanyak 22 siswa yang tuntas dan 1 siswa

yang tidak tuntas.
) = s -l
25 22
4 20 _
20
16 16
15
H Tidak Tuntas

7 B Tuntas

5 -4
1
0
Pretest ‘ Posttest Pretest ‘ Posttest
Eksperime Kontrol

Grafik 4.2 Ketuntasan Literasi Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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b. Deskripsi Indikator Literasi Sains

Tabel 4.4 Total Rata-rata Pretest dan Posttes Kelas Eksperimen

No Aspek/Indikator Nilai Nilai
Pretest Posttest
Menjelaskan fenomena limiah 17 21
Mengevaluasi dan mendesain 10 18
penelitian ilmiah
3 | Menafsirkan data dan bukti 11 23
ilmiah

Dari data tabel tersebut dapat dilihat bahwa aspek penilaian dari
literasi sains diperoleh 17 untuk aspek 1, 10 untuk aspek 2 dan 11 untuk aspek 3.
Hal inidapat dilihat bawah dari ketiga aspek tersebut pada aspek ke 2 peserta
didik kategori rendah, pada aspek ke 1 peserta didik dalam kategori tinggi dan
padaaspek ke 3 kategori sedang. Sedangkan posttest aspek penilaian dari literasi
sains diperoleh 21 untuk aspek 1, 18 untuk aspek 2 dan 23 untuk aspek 3. Hal
ini dapat dilihat bawah dari ketiga aspek tersebut, pada aspek ke 1 siswa dalam
kategori sedang, pada aspek 2 kategori rendah dan pada aspek ke 3 kategori
tinggi. Sehingga dapat dilihat pada grafik batang dibawah ini:

NILAI RARA-RATA

25

20

23
21
17 18
15
10 11
: l I
0

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3

(6]

B NILAI PRE-TEST  ® NILAI POST-TEST

Grafik4.3: Pretest Dan Posstest Kelas Eksperimen
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Pada grafik di atas dapat disimpulkan setiap indikator secara jelas perbedaan
setiap indikatornya pada tingkat pemahaman peserta didik di kelas V UPT SD
Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto.

Tabel 4.5 Total Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Aspek/Indikator Nilai Nilai
Pretest Posttest
1 | Menjelaskan fenomena limiah 11 15
2 | Mengevaluasi dan mendesain 9 12
penelitian ilmiah
3 | Menafsirkan data dan bukti 10 13
ilmiah

Dari data tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata pretest aspek penilaian
dari literasi sains diperoleh 11 untuk aspek 1, 9 untuk aspek 2 dan 10 untuk aspek
3. Hal ini dapat dilihat bawah dari ketiga aspek tersebut pada aspek ke 1 siswa
kategori tinggi, pada aspek ke 2 siswa dalam kategori rendah dan pada aspek ke 3
kategori sedang. Sedangkan Posttest aspek penilaian dari literasi sains diperoleh
15 untuk aspek 1, 12 untuk aspek 2 dan 13 untuk aspek 3. Hal ini dapat dilihat
bawah dari ketiga aspek tersebut pada aspek ke 3 siswa kategori sedang, pada aspek
ke 2 siswa dalam kategori rendah dan pada aspek ke 1 kategori tinggi. Sehingga
dapat dilihat pada grafik batang dibawabh ini:

TOTAL RATA-RATA

20
15

15
11 11
9 0
: . . . .

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3

o wun

M PRE-TEST ®POST- TEST

Grafik 4.4: Pretes dan Posttest Kelas Kontrol
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Pada grafik diatas di atas dapat disimpulkan setiap indikator secara jelas
perbedaan setiap indikatornya pada tingkat pemahaman siswa di kelas V UPT
SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto.

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistic dengan melakukan uji
hipotesis penelitian menggunakan Uji t yakni independent sample t test. Namun
sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu pengujian dasar yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas serta uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas data hasil pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji
one-sample kolmogorovsmirnov Test pada SPSS versi (25) dengan taraf

signifikan 0.05 dari data sampel sebanyak 46 orang siswa.

Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu :

1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal

2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal

Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest kelas kontrol dan

kelas eksperimen pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:



Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Pada Uji
Kolmogorov-Smirnov

54

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 0.162 23 0.122
Posttest Kontrol 0.147 23 .200"

Sumber: Olah Data Lampiran

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Pada Uji Kolmogorov-

Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 0.135 23 .200°
Posttest Eksperimen 0.168 23 0.09

Sumber: Olah Data Lampiran

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh

pada pretest kelas eksperimen adalah 0,200, posttest kelas eksperimen

adalah 0,090, pretest kelas kontrol adalah 0,122 dan posttest kelas kontrol

adalah 0,200. Karena semua nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil posttest kelas

eksperimen dan posttest kelas kontrol. Pada taraf signifikan a= 0,05.

Adapun kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Jika sig > 0.05 maka data homogen
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2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogen

Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene df1 df2 Sig.
Statistic
_ Ersedan 2.735 1 44 0.105
Eksperimen Mean
Easeeiy 0.002 1 44 0.961
Kontrol Mean

Sumber: Olah Data Lampiran

Berdasarkan uji homogenitas pada kelas eksperimen dapat dilihat
nilai sig. 0,105 > 0,05 yang berarti tidak ada masalah heterogenitas
(homogen) dan kelas kontrol dapat dilihat nilai sig. 0,961 > 0,05 yang berarti

tidak ada masalah heterogenitas (homogen).

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) pada mata
pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 27
Binamu. Penelitian ini dilakukan dengan uji t sampel pada program SPSS
29 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05. Adapun
hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini adalah:
Hi: Terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) terhadap literasi sains siswa kelas V UPT SD

Negeri 27 Binamu
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Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC (Read-Answer-

Discuss-Explain-Create) terhadap literasi sains siswa V UPT SD Negeri 27

Binamu

Hipotesis statistic dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho: pa =UB

Hi: Pa # uB

Keterangan:

Ma = nilai posttest kelas eksperimen

pe = nilai posttest kelas kontrol

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

dengan kaidah pengujian signifikan:

1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 berarti model RADEC (Read-

Answer-Discuss-Explain-Create) berpengaruh terhadap literasi

pembelajaran pada mata pelajaran IPA siswa kelas V UPT SD Negeri 27

Binamu.

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berarti model RADEC (Read-

Answer-Discuss-Explain-Create) tidak berpengaruh terhadap Literasi Sains

pada mata pelajaran IPA siswa kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu.
Membuat kesimpulan apakah penggunaan model RADEC (Read-

Answer-Discuss-Explain-Create) berpengaruh terhadap literasi siswa pada

mata pelajaran IPA siswa kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t test

Independent Samples Test

Lev:_ene s Te_St for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
95% Confidence
Interval of the
. Mean | Std. Error Difference
Sig. (2- | pifference | Difference
E Sig. T df tailed) Lower Upper
Equal
variances
==Ried 1.52 0.224 6.279 44 0 16.087 2.562 10.923 21.251
Equal
variances
Post Test not
assumed 6.279 41.361 0 16.087 2.562 10.914 21.26

Sumber: Olah Data Lampiran

Dilihat dari table 4.11 bahwa data yang dipakai dalam hasil
pengolahan uji di atas yakni equal Variances assumed sebab dengan hasil
varian homogeny dengan nilai sig (2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05 hingga
dikatakan ditemukan selisih hasil tes mean hasil belajar keduanya. Selain itu
didapat hitung adalah 6.279 dilanjutkan dengan dicari ttabel yang diperoleh
sesuai nilai df yakni 44 sedangkan nilai taraf sig 0,05/2 = 0,025. Kemudian
hasil itulah yang digunakan sebagai cara mencari nilai tabel statistic. Hasil
yang ditemukan tabel adalah 2.015 yang terdapat pada lampiran. Olah data
dengan menggunakan SPSS 25 sample independent dan nilai mean yang di
dapat sig (2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05, jika sangat beralasan ada
perbedaan dalam hasil. Perbedaan normal dari kedua kelas dapat dilihat dari
perbandingan pada kelas eksperimen 82.83 sedangkan rata-rata kelas kontrol
66.74 (82.83 > 66.74). Lain dari hal tersebut thitung adalah 6.279 dilanjutkan
dengan dicari ttabel yang diperoleh sesuai nilai df yakni 44 sedangkan nilai
taraf sig 0,05/2 = 0,025 dengan menunjukkan hasil adalah 2.015. karena t

hitung = 6.279 > t tabel = 2.015, hingga Ho ditolak sedangkan H1 diterima.
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Maka dapat disimpulkan jika ada pengaruh model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) pada mata pelajaran IPA terhadap literasi sains
siswa kelas V UPT SD Negeri 27 Binamu.
B. Pembahasan
Berdasarkan data pada kelas kontrol sesudah pemberian perlakuan melalui
model pembelajaran menunjukkan bahwa nilai literasi sains peserta didik masih
tergolong rendah hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai literasi sains
sebesar 66.74. Hasil analisis statistic postest literasi sains kelas kontrol di atas
diperoleh skor maksimum sebesar 85 dan skor minimum 50. Dari tabel Distribusi
Frekuensi literasi sains kelas kontrol setelah menerapkan model pembelajaran di atas
menunjukkan bahwa standar deviasin diperoleh adalah 9.72
Berdasarkan literasi sains kelas eksperimen setelah menerapkan model model
pembelajaran Radec di atas menunjukkan bahwa nilai rata — rata postest yang
diperoleh adalah 82.83, dengan nilai minimum adalah 70 dan nilai maximum adalah
95 dengan satndar deviasai pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model
pembelajaran Radec diperoleh 7,51
Pemerolehan data menggunakan model RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) melalui observasi pada proses pembelajaran di kelas V UPT SD
Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto selama 4 kali pertemuan, yaitu pada
pertemuan kedua, ketiga dan keempat. Menggunakan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) pada pertemuan kedua dengan materi yang dipelajari yaitu
memahami sifat-sifat benda padat, cair dan gas serta mendeskripsikan terjadinya

perubahan wujud benda padat menjadi cair dan cair menjadi padat. Pada pertemuan
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ketiga menggunakan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dengan
pokok bahasan mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud benda padat menjadi gas,
dan yang keempat materi yang dipelajari yaitu mendeskripsikan terjadinya perubahan
wujud cair menjadi gas dan gas mejadi cair. Berdasarkan hasil penelitian melalui
analisis penelitian pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pada kelas ekeperimen menunjukkan peningkatan
literasi sains pretest 16 siswa yang tidak tuntas dan 7 siswa dikategorikan tuntas dan
posttest lebih tinggi dimana terdapat 22 siswa tuntas dan 1 siswa dikategorikan tidak
tuntas, dibandingkan dengan kelas kontrol hasil belajar pretest 20 siswa tidak tuntas
dan hanya 3 siswa dikategorikan tuntas untuk hasil belajar posttes terdapat 16 siswa
tidak tuntas dan hanya 7 siswa yang tuntas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui dapat meningkatkan
literasi sains siswa, karena model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) dalam proses pembelajaran IPA, siswa menjadi mampu berpikir aktif
secara individual atas pertanyaan maupun jawaban yang telah dibuatnya, dan dalam
pembelajaran, bertanya dan memberikan jawaban bisa memotivasi siswa belajar
secara aktif, dan memudahkan guru dalam meninjau sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang sudah dipelajari.

Dengan penggunaan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)
di dalam kelas itu proses pembelajaran menjadi lebih menarik sebab siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa atau gambar yang diberikan dengan

tujuan agar dengan cara mengamati secara langsung dengan mata maka siswa memiliki
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kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sopandi dkk, 2019 Kemudahan dalam mengingat dan mengimplementasikan
model pembelajaran RADEC ini terbukti dengan Langkah-langkah model RADEC
mudah untuk dihafal dan dipahami serta dapat membantu siswa untuk membangun
budaya membaca, meningkatkan literasi siswa, meningkatkan pemahaman konseptual
siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial. Data hasil analisis inferensial,
pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji hipotesis
penelitian. Uji hipotesis menggunakan independent sample t test. Berdasarkan hasil
yang diperoleh karena thitung = 6,279 > ttabel = 2,015, dengan demikian Ho ditolak
dan H1 diterima. Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh
pembelajaran dengan menggunakan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create) karena dalam pembelajaran siswa berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Literasi sains siswa tinggi dimulai dari siswa membuat prediksi
terhadap suatu fenomena yang diberikan guru, siswa mencari tahu dengan melakukan
percobaan dan pengamatan kemudian siswa menjelaskan hasil dari pengamatan
percobaannya.

Model RADEC ini merupakan model pembelajaran yang dikembangkan
dalam pendidikan sains. RADEC dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme
yakni dengan menggali pengetahuan yang telah diperoleh atau dimiliki siswa
sebelumnya dan kemudian menginterpretasikan. Melalui kegiatan membaca,
menjawab, diskusi, menjelaskan, mencipta, hasil pengamatan, maka struktur kognitif

siswa akan terbentuk dengan baik. Model RADEC dapat membantu siswa dalam
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memahami materi yang dipelajarinya. Inilah mengapa model RADEC dapat
meningkatkan literasi siswa aspek pengetahuan.

Penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh Selfi Rahmi Andini
(2021) dengan judul Pengaruh Model RADEC pada Pembelajaran Tematik Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-
rata pada pre-test di kelas eksperimen ialah 44,05263, setelah menerapkan model
pembelajaran RADEC diperoleh post-test 82,47. Pada kelas kontrol memperoleh rata-
ratanya di pretest 44,15 dan post-test setelah dibelajarkan menggunakan pendekatan
konvensional 69,5. Setelah dilakukan uji-t diperoleh thitung= 3,68 dan ttabel 1,68709
dengan taraf nyata 0,05. Dengan demikian thitung = 3,68 > ttabel = 1,68709 maka
disimpulkan ditemukan pengaruh model RADEC terhadap hasil perolehan belajar
peserta didik SD tema lingkungan sahabat kita. Menurut Suryana, (2017) model
pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) adalah salah satu
model pembelajaran yang menuntut sumber daya manusia memiliki keterampilan
tinggi. Sebagai model pembelajaran, RADEC memiliki langkahlangkah (sintaks)
dalam proses pelaksanaanya.

Penelitian oleh Syarifah Rida N, 2020. Partisipan penelitian terdiri dari 44
siswa kelas V sekolah dasar di Aceh Besar. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran RADEC berbasis literasi digital dapat meningkatkan kemampuan
membaca kritis dan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Irfan Jaenudin, 2022.
Penelitian dilaksanakan di salah satu SD Kabupaten Bogor dengan subjek penelitian
berjumlah 50 orang siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran

RADEC berpengaruh secara signifikan terhadap literasi sains dan sikap peduli
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lingkungan siswa. Kemampuan literasi sains siswa berdasarkan hasil pretest dan
posttest mengalami peningkatan pada level yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata
sebesar 71,00 setelah diterapkannya pembelajaran RADEC. Hasil yang sama juga
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pembelajaran RADEC memiliki
performa rata-rata skor literasi sains yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak
belajar dengan pembelajaran RADEC. Adapun untuk sikap peduli lingkungan, hasil
analisis skor pretest dan posttest menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa
meningkat lebih baik setelah diterapkannya pembelajaran RADEC dengan nilai rata-
rata hasil angket sebesar 88,12. Begitupun siswa yang belajar dengan menggunakan
pembelajaran RADEC terlihat memiliki performa sikap peduli lingkungan yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak belajar dengan menggunakan

pembelajaran RADEC.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa tahapan penerapan model pembelajaran
RADEC terhadap literasi sains: yang pertama tahap read, Peserta didik membaca buku
tematik kelas V Tema 5 dan teks bacaan perubahan wujud benda, yang kedua tahap
answer peserta didik menjawab pertanyaan prapembelajaran tentang konsep
perubahan wujud benda, yang ketiga tahap discuss peserta didik dikelompokkan
kedalam beberapa kelompok dan setiap kelompok mendapatkan LKPD, yang ke empat
tahap explain setiap kelompok melakukan presentasi hasil kerja dan Peserta didik
menjawab pertanyaan probing, yang terakhir tahap create setiap kelompok melakukan
kembali percobaan dirumah.

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) terhadap literasi sains materi perubahan wujud benda siswa
kelas V di UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal tersebut dibuktikan
pada tabel uji-t (Independent Sample Test) dengan peroleh nilai signifikansi 0.000 <
0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak sedangkan H1 diterima atau thitung > Ttabel
(6,279 > 2,015).

B. Saran
1. Kepada para pendidik, khususnya guru UPT SD Negeri 27 Binamu Kabupaten

Jeneponto, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran RADEC (Read-
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Answer-Discuss-Explain-Create) untuk membangkitkan minat dan motivasi murid
untuk belajar.

. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dengan menerapkan pada materi
lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan model pembelajaran
ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model ini
serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp)

RENCANA
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PEMBELAJARAN (RPP)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Subtema

Alokasi Waktu

Pembelajaran

: UPT SD Negeri 27 Binamu

- IPA

VI

: Benda-benda di Lingkungan Sekitar
: Wujud Benda dan Cirinya

LB K3

§ N

71

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam Dberinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

4.1 Mengidentifikasi
perubahan sifat benda, wujud
benda dan kegunaanya dalam
kehidupan sehari-hari.

4.1.4 Mendeskripsikan
terjadinya perubahan
wujud padat menjadi gas.

4.9 Melaporkan hasil
pengamatan mengenai

4.9.1 Melaporkan hasil
pengamatan mengenai perubahan
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perubahan sifat

sehari-hari.

benda dan | sifat benda dan wujud benda dalam
wujud benda dalam kehidupan | kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan

1. Melalui demonstrasi, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud padat
menjadi gas dengan benar.

2. Melalui percobaan, siswa dapat menuliskan informasi perubahan wujud
sesuai dengan hasil percobaaan yang dilakukan dengan benar.

D. Materi Ajar:

Sifat dan wujud benda

E. Model dan Metode Pembelajaran

e Metode Pembelajaran

dan ceramah
e Model Pembelajaran : RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-

Create)

F. Media, Alat/Bahan Dan Sumber
1. Media: Mading
2. Alat/Bahan: Styrofoam, double tip, kertas jilid, origami, gunting, gambar
3. Sumber: Buku tematik kelas V

G. Kegiatan Pembelajaran

. percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan,

Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana / Tidak

Pendahuluan | 1.
(15 menit)

Kelas dimulai dengan salam dan
menanyakan kabar

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin
oleh ketua kelas. (Religius)

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
kerapihan pakaiaan, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran

Menyanyikan Satu nusa satu bangsa Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
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6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

7. Guru menggali pengetahuan siswa tentang
perubahan wujud padat menjadi gas

Inti Tahap 1 Membaca (Read).
(50 menit) 1. Guru menugaskan siswa untuk membaca,
agar siswa lebih terfokus

2. Guru menyiapkan  pertanyaan  pra
pembelajaran sesuai indikator yang hendak
di capai.

Tahap 2 Menjawab (Answer)

Guru meminta siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan prapembelajaran secara mandiri
Tahap 3 Diskusi (Discuss)

1. Guru membagi kelas kedalam 4 kelompok

2. Guru meminta kepada siswa untuk
mendiskusikan hasil pengamatan bersama
kelompok

Tahap 4 Menjelaskan (Explain)

1. Siswa diminta untuk menjelaskan materi
yang telah didiskusikan

2. Siswa diminta melakukan presentasi pada
hasil diskusi

Tahap 5 Mencipta (Create)

1. Setiap kelompok diminta untuk membuat
peta konsep tentang materi pembelajaran
hari ini

2. Mempresentasikan hasil analisis yang
mereka peroleh pada saat proses
pembelajaran secara berkelompok
berlangsung

Penutup 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran.
(10 menit) 2. Guru bersama-sama siswa membuat

kesimpulan / rangkuman hasil belajar.

Guru menyampaikan pesan moral.

4. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

w
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5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing.
(Religius)

H. Penilaian Pembelajaran

1. Jenis Dan Teknik Penilaian

2.

a. Jenis

e Penilaian Sikap : Non Tes

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan : Non Tes

b. Teknik

e Penilaian Sikap : Observasi

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

Instrumen Penilaian

Penilaian Sikap : Rubrik (Terlampir)
Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir)

Penilaian Keterampilan : Rubrik (Terlampir)




Jeneponto, 2024
Mengetahui
Wali Kelas V Peneliti
Ade Irma, S.Pd elpiani Syam

NIP. 198508242009022005 Nim: 105401108820
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan  : UPT SD Negeri 27 Binamu
: IPA
VI

: Benda-benda di Lingkungan Sekitar

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Subtema
Alokasi Waktu

: Wujud Benda dan Cirinya
: 2X35

Pembelajaran 12

A

1.
Z

Kompetensi Inti (K1)
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA

Kompetensi Dasar Indikator

4.1 Mengidentifikasi perubahan sifat
benda, wujud benda dan kegunaanya
dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.5 Mendeskripsikan terjadinya
perubahan wujud cair menjadi

gas dan gas menjadi cair

4.9 Melaporkan hasil pengamatan
mengenai perubahan sifat benda dan
wujud benda dalam kehidupan sehari-
hari.

4.9.1 Melaporkan hasil pengamatan
mengenai perubahan sifat benda dan
wujud benda dalam kehidupan sehari-
hari.
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C. Tujuan

1. Melalui demonstrasi, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud cair
menjadi gas dan gas menjadi cair.
2. Melalui percobaan, siswa dapat mencatat hasil pengamatannya

D. Materi Ajar:

Sifat dan Wujud Benda

E. Model dan Metode Pembelajaran
e Metode Pembelajaran : percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan

ceramah

e Model Pembelajaran: RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)

F. Media, Alat/Bahan Dan Sumber Belajar
1. Media: Percobaan
2. Alat/Bahan: lilin, telur mentah, mentega, gula, korek api, sendok 3, air

putih

3. Sumber: Buku tematik kelas V
https://youtu.be/LBm9b4QTnlk?feature=shared

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Perilaku Guru Terlaksana / Tidak
(waktu)

Pendahuluan Kelas dimulai dengan salam dan

(15 menit) menanyakan kabar

. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh

ketua kelas. (Religius)

. Guru mengecek kesiapan siswa dengan

mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
kerapihan pakaiaan, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Menyanyikan Garuda Pancasila Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

. Guru membuka pelajaran dengan salam dan

berdoa bersama.

. Guru mengecek kesiapan siswa dengan

mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.
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6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

7. Guru menggali pengetahuan siswa tentang
perubahan wujud cair menjadi gas dan gas
menjadi cair.

Inti Tahap 1 Membaca (Read).
(50 menit) 1. Guru menugaskan siswa untuk membaca,
agar siswa lebih terfokus

2. guru menyiapkan pertanyaan pra
pembelajaran sesuai indikator yang hendak
di capai.

Tahap 2 Menjawab (Answer)

Guru meminta siswa menjawab - pertanyaan-

pertanyaan prapembelajaran secara mandiri

Tahap 3 Diskusi (Discuss)

1. Guru membagi kelas kedalam 4 kelompok

2. Guru  meminta kepada siswa untuk
mendiskusikan hasil pengamatan bersama
kelompok

Tahap 4 Menjelaskan (Explain)

1. Siswa diminta untuk menjelaskan materi
yang telah didiskusikan

2. Siswa diminta untuk melakukan presentasi
pada hasil diskusi

Tahap 5 Mencipta (Create)

1. Setiap kelompok diminta untuk membuat
peta konsep tentang materi pembelajaran
hari ini

2. Mempresentasikan hasil analisis yang
mereka peroleh pada saat proses
pembelajaran secara berkelompok
berlangsung

Penutup 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran.
(10 menit) 2. Guru bersama-sama siswa membuat

kesimpulan / rangkuman hasil belajar.

Guru menyampaikan pesan moral.

4. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

w
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5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing.
(Religius)

H. Penilaian Pembelajaran

1. Jenis Dan Teknik Penilaian

2.

a. Jenis

e Penilaian Sikap : Non Tes

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan : Non Tes

b. Teknik

e Penilaian Sikap : Observasi

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

e Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

Instrumen Penilaian

Penilaian Sikap : Rubrik (Terlampir)
Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir)

Penilaian Keterampilan : Rubrik (Terlampir)




Jeneponto, 2024
Mengetahui
Wali Kelas V Peneliti
Ade Irma, S.Pd elpiani Syam

NIP. 198508242009022005 Nim: 105401108820
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan ~ : UPT SD Negeri 27 Binamu

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester :VBI/II

Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : Wujud Benda dan Cirinya

Alokasi Waktu ALY &~

Pembelajaran s 4

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Mengidentifikasi perubahansifat
benda, wujud benda dan kegunaanya
dalam kehidupan sehari-hari.

3.9.1

3.9.2

3.9.3

Memahami sifat-sifat benda
padat, benda cair dan gas
Menggolongkan benda-benda
berwujud padat, cair dan gas
Mendeskripsikan terjadinya
perubahan wujud padat menjadi
cair dan cair menjadi padat.
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4.9 Melaporkan hasil pengamatan | 4.9.1 Melaporkan hasil pengamatan
mengenai perubahan sifat benda dan | mengenai perubahan sifat benda dan
wujud benda dalam kehidupan sehari- | wujud benda dalam kehidupan sehari-
hari. hari.

C. Tujuan :
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda

cair dan gas dengan benar.

2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud
padat, cair dan gas dengan benar.

3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi cair dan cair menjadi padat dengan benar.

4. Melalui percobaan, siswa dapat menuliskan informasi perubahan wujud
sesuai dengan hasil percobaaan yang dilakukan dengan benar.

D. Materi Ajar:
Sifat dan wujud Benda

E. Model dan Metode Pembelajaran
e Metode Pembelajaran : percobaan, diskusi, tanya jawab,
penugasan, dan ceramah
e Model Pembelajaran : RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create)

F. Sumber Pembelajaran
Sumber: Buku tematik kelas VV

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Perilaku Guru Terlaksana /
(waktu) Tidak

Pendahuluan | 1. Kelas dimulai dengan salam dan menanyakan

(15 Menit) kabar

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
ketua kelas. (Religius)

3. Guru mengecek kesiapan siswa dengan
mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
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kerapihan pakaiaan, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

4. Menyanyikan Satu nusa satu bangsa Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

6. Guru menggajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

7. Guru menggali pengetahuan siswa tentang
benda-benda yang bewujud padat, cair, dan
gas.

Inti 1. Guru membagikan gambar mengenai perbahan
( 50 menit) wujud padat menjadi cair dan cair menjadi padat
untuk diamati.

2. Guru meminta kepada siswa secara perorangan
menuliskan apa yang mereka lihat/amati

3. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan
didepan kelas

4. Guru menjelaskan hal-hal yang belum
diketahui oleh siswa

5. Guru menyimpulkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan siswa

Penutup 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran.
(10 Menit) | 2. Guru bersama-sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belajar.

3.  Guru menyampaikan pesan moral.

4. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut

agama dan keyakinan masing-masing.
(Religius)

H. Penilaian Pembelajaran

1. Jenis Dan Teknik Penilaian

c. Jenis

e Penilaian Sikap : Non Tes

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
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e Penilaian Keterampilan : Non Tes
d. Teknik
e Penilaian Sikap : Observasi
e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
e Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja
2. Instrumen Penilaian
e Penilaian Sikap : Rubrik (Terlampir)
e Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir)

e Penilaian Keterampilan : Rubrik (Terlampir)

Jeneponto, 2024

Mengetahui

Wali Kelas V Peneliti

Suhaeni Syam, S.Pd Selpiani Syam
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran CIPA

Kelas/Semester

Tema

Subtema

Alokasi Waktu : 2x35
Pembelajaran 12

VI

: UPT SD Negeri 27 Binamu

: Benda-benda di Lingkungan Sekitar
: Wujud Benda dan Cirinya
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A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

4.1 Mengidentifikasi perubahansifat
benda, wujud benda  dan
kegunaanya dalam  kehidupan
sehari-hari.

4.1.4 Mendeskripsikan terjadinya
perubahan wujud padat
menjadi gas.
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4.9 Melaporkan hasil pengamatan
mengenai perubahan sifat benda dan
wujud benda dalam kehidupan
sehari-hari.

hari.

4.9.1 Melaporkan hasil pengamatan
mengenai perubahan sifat benda dan
wujud benda dalam kehidupan sehari-

C. Tujuan

1. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.
2. Melalui percobaan, siswa dapat menuliskan informasi perubahan wujud
sesuai dengan hasil percobaaan yang dilakukan dengan benar.

D. Materi Ajar:

Sifat dan wujud benda

E. Model dan Metode Pembelajaran

Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan
(15 menit)

Kelas dimulai dengan salam dan menanyakan
kabar

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
ketua kelas. (Religius)

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
kerapihan pakaiaan, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Menyanyikan 17 Agustus Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru menggajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan engetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menggali pengetahuan siswa tentang
perubahan wujud padat menjadi gas.

Inti
( 50 menit)

. Guru membagikan gambar mengenai perbahan

wujud padat menjadi gas untuk diamati.
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2. Guru meminta kepada siswa secara perorangan
menuliskan apa yang mereka lihat/amati

3. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan
didepan kelas

4. Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui
oleh siswa

5. Guru menyimplkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan siswa

[EY

Penutup . Guru dan siswa merefleksi pembelajaran.
(10 Menit) 2. Guru bersama-sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belajar.

. Guru menyampaikan pesan moral.

4. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing. (Religius)

w

e Metode Pembelajaran : percobaan, diskusi, tanya jawab,
penugasan, dan ceramah
e Model Pembelajaran : RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create)

F. Sumber Pembelajaran
Sumber: Buku tematik kelas vV

G. Kegiatan Pembelajaran

H. Penilaian Pembelajaran
1. Jenis Dan Teknik Penilaian

a. Jenis
¢ Penilaian Sikap : Non Tes
e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
e Penilaian Keterampilan : Non Tes

b. Teknik
e Penilaian Sikap : Observasi

e Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
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e Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja
2. Instrumen Penilaian
e Penilaian Sikap : Rubrik (Terlampir)
e Penilaian Pengetahuan : Soal (Terlampir)
e Penilaian Keterampilan : Rubrik (Terlampir)

Jeneponto, 2024

Mengetahui

Wali Kelas V

Suhaeni Syam, S.Pd Sclpiani Syam

Peneliti




Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
(LKPD)

89



Lemear Kersa
.. Peserta DiDiK -

& Sifat dan Perubahan Wujud Bend@“&

Untuk

SD

Kelas 5
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NAMA ANGGOTA KELOMPOK

DR W

JUDULLKPD'
IMENGEMBUNQMWHMENGUAP

/ KOMPETENSI DASAR \

3.9 Mengidentifikasi perubahansifat benda, wujud benda dan kegunaanya dalam kehidupan
schari-hari. ¥ ;

4 .9 Melaporkan hasil pengar an wujud benda dalam

ke :?dupan sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

o Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud cair
men_)adl gas dan gas menjadi cair dengan benar.

rcobaan, siswa dapat menuliskan informasi perubahan wujud sesuai dengan
aaan yang dilakukan dengan benar.




Kegiatan 2~

Mengenal Konsep
Menguap dan Mengembun

Ii.

Baju basah dijemur Menjadi baju kering

seteiah dijemur

Coba Kkalian pikirkan kemana air yang terkandung
dalam baju tersebut perqgi? hingga dapat membuat
baju menjadi kering?

Setelah itu coba kalian pikirkan
dalam kegiatan proses menjemur
baju basah diatas, bagian mana
yang termasuk kedalam proses
menguap?
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% Mengenal Konsep

Menguap dan Mengembun

PR . B 8o NN Saw 8 e i S _eddie. _HEN s o"H  _ES

« Coba kalian amati dari- peristiwa yang ada diatas, gelasyang berisi
lama-kelamaan mengapa berubah mén jadi ada titik-titik air diluar
gelas yang didalamnya terdapat batu es?

Titik—titik air diluar gelas
tersebut dinamakan dengan apa??
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Ayo Lakukan

Percobaan

Longkoh-—longkh Percobaan!

Siapkanlah alat dan bahan yakni: gelas
transparan, tutup gelas; wajan, air mentah,

kompaor.

Lalu tuangkan air mentah tersebut kedalam
wajan hingga terici penuh dan taruhlah
wajan tersebut dalam kompor dengan api
yang menyata, tunggu dan diamkan selama
40 menit, setelah itu matikan kompor.

Lalu tuangkan air panas kedalam gelas
kemudian ditutup dengan_tutup gelas,
diamkan selama 3 menit.

Selama proses didiamkan tersebut amatilah
perubahan bentuk pada permukaan wujud
gelas, ikutilah langkah-langkah pengamatan
dalam kegiatan penyelidikan berikutnya.
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Ayo Pecahkan
m. Masalahnya'

IkutiBERERRRETangkah poNOHIIEEN |ni!

Dari percobaan tersebut kalian pasti
menemukan fenomena seperti pada gambar ini

Setelah memahami gambar diatas, coba kalian amati air
mentah setelah dipanaskan selama 40 menit berubah
kuantitasnya jauh iebih sedikit ataukah tidak?

Untuk menjawab langkah pengamatan
selanjutnya pahami teriebih dahulu petunjuk
berikutnya!
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Ayo Pecahkan

® Masalahnya
@

Menguap merupakan perubahan wujud benda
cair menjadi benda gas. Contohnya adalah baju
basah yang dijemur dibawah terik matahari yang
panas berubah menjadi kering.

Setelah kalian membaca petunjuk 1 di atas
coba ingat kembali ketika kalian melakukan
langkah—langkah percobaan,

coba kalian jabarkan pada proses

memanaskan air, dibagian mana yang
termasuk proses menguap??
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Ayo Pecahkan

® Masalahnya
i

Dari percobaan dengan menggunakan media air yang
telah kalion lakukan, pastinya kalion menemukan
fenomena seperti pada gambar di bawah ini.

Setelah ditutup selama
20 menit

Air panas sebelum ditutup Air panas setelah ditutup
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‘@ Ayo Pecahkan

»®  Masalahnya

Setelah mengamati petunjuk 2, jawablah
pertanvyaan di bawah ini!

Apakah terdapat perubahan dalam permukaan gelas setelah
beberapa menit air panos digelas transparon-tersebut ditutup
dengan tutup gelgs™

Coba deskripsikan bagaimana Kondisi air panas daiam gejas Ketika
belum ditutup dan deskripsikan bagaimana kondisi air panas dalam
gelas setelah ditutup,; lalu coba Kalian simpulkan dimana

perbedaannya?

Selanjutnya coba kalian amati dari percobaan yang kalian lakukan,
tindakan apa yang dilakukan hingga dapat membuat adanya perubahan
dalam permukaan gelas! agar lebih mudah menjawabnya coba amati
petunjuk 2 sebelumnya.

Mengembun adalah peristiwo perubahan wujud gas
menjadi cair. Contohnya kondisi pagi hari udara yang =
dapat menghasilkan bintik—bintik air dalam tanaman
meskipun sebelumnya tidak hujan

Setelah memahami petunjuk 3 coba kalian ingat kembali setelah
melakukan percobaan memasukan air panas kedalam geias pada
bagian manakah yang menunjukan adanya proses pengembunan ?
agar lebih mudah menjawabnya coba pahami petunjuk 2!
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@ Ayo Lakukan
- Evaluasi

L

Setelah seluruh tahapan penyelidikan dan
percobaan dilakukon mako selaniutnya
melckukan kegiatan evaludsi, ikutilah
langkah lgngkah evaluasi berikut ini

=
-

o= -

™~

8

Untuk melakukan evaluas! jawablah
pertanvyaan berikut ini!

Tuliskan bagian mana

Tuliskan fenomena

yang termasuk proses
Tuliskan definisi perubahan air panas penguapan dalam
Menguap dan setelah dipanaskan dan fenomena air yang

sebelum dipanaskan!

Mengembunt dipanaskan!

® &
®




LemBar Kera
Peserta DIDIK
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@

& Sifat dan Perubahan Wujud Benda‘

MUATAN IPA

Kelas 5
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NAMA ANGGOTA KELOMPOK

Ul-lkgaJNn-

JUDUL LKPD:
MENCAIR DAN MEMBEKU

Tema :Benda-benda di Lingkungan Sekitar

Subtema ' Wauajud‘Benda dan Cirinya

/ Kompetensi Dasar \

3.9 Mengidentifikasi perubahansifat benda, wujud benda dan kegunaanya dalam kehidupan
sehari-hari.

4.9 Melaporkan hasil pengamatan mengenai perubahan sifat benda dan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

O Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud cair
menjadi padat dan padat menjadi cair

g Melalui percobaan, siswa dapat menuliskan informasi perubahan wujud sesuai dengan
hasil percobaaan yang dilakukan dengan benar.

- -~
L 2
-




102

d

Kegiatan 1

Mengenal Perubahan
Wujud Cair dan Membeku

Ayo Amati Masalahnya!

Untuk dapat memahami perubahan wujud
cair dan membeku ikutilah langkah-langkah
dibawah ini:

Coba kamu bayangkan jika dikampungmu mati listrik
dan menggunakan lilin sebagai alat penerangan.

Lalu coba kamu ingat-ingat kembali ketika lilin

dinyalakan apakah bentuk lilin tetap sama seperti
semula ataukah berubah menjadi lebih kecil ?

5

Setelah itu. untuk memahami ada atau tidaknya
perubahan bentuk pada lilin ketika dinyalakan
dan bagaimana perubahannya maka lakukaniah
Q percobaan berikutnya!
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Ayo Lakukan Percobaan!

Selangjutnya. coba pikirkan
apakah bentuk lilin berubah jadi
lebih kecil atau tidak?

1

Siapkanlah alat dan bahan Setelah itu coba nyalakan lilin

yang dipel‘lukan gclkni - buku, dengan korek api
alat tulis. korek api. dan lilin. 8

¥

3

Setelah lilin terlihat menyaila
amatilah perubahan bentuk pada
lilin ketika menyala dan ikutilah

langkah-langkah pengamatan

dalam kegiatan penyelidikan

berikutnya.
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Ayo Pecahkan Masalahnya!

-~
e L

e
o |

Ikuti Langkah Ini!
~I -: ﬂ_; 3»

Lilin setelah lama
dinyalakan

Lilin baru dinyalakan

Coba amati gambar di atas apakah ada
perubahan wujud lilin?

Coba deskripsikan bagaimana keadaan lilin
sebelum dinyalakan dan sesudah dinyalakan
beberapa saat. serta jelaskan titik perubahannya!
amati petunjuk 1 agar mudah menjawabnya
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Ayo Pecahkan Masalahnya!

M

o

E L -
y s o | p— -
i 1 y ‘ ‘& i i
4 T =1

Es batu membeku Es batu mencair

Setelah memahami petunjuk di atas. selanjutnya
tentukaniah bagian mana dalam proses perubahan
wu jud tersebut yang termasuk kedalam proses
mencair dan membeku 7 o

Setelah menyelesaikan kegiatan
pemecahan masalah maka ikutilah
langkah-langkah kegiatan evaluasi!

‘A




-~

Ayo Evaluasi

Ikuti langkah ini!

Tuliskan fenomena  Tuliskan fenomena
mencair dalam membeku dalam

|

-
-
4

percobaan lilin percobaan lilin
= ™ ! T ™

...................... N -
— IV W= il
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Ayo Evaluasi

Ikuti Lankah Ini!

e

Apa manfaat yang katlian dapatkan?
Silahkan pilih bebergpa pilihan
Jawaban di bawabh ini!

Menjadi paham konsep mencair dan membeku
dalam fenomena liiin

Men jadi paham definisi mencair dan membeku

Menjadi paham konsep perubahan wujud
mencair dan membeku
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Lampiran 3 Soal Pretes, soal posttes dan Kisi-Kisi

SOAL PRETEST
SOAL POSTTEST
DAN KISI KISI SOAL
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TES LITERASI SAINS (PRE-TEST)
Nama

Nomor absen :

Bacalah komik dibawah ini dan cermatilah dengan saksama

SERI PENGE TAHUAN ALAM

BE"DA YA"G .
3 .Bsnusn%: )




— OV' . o

HART INI HART MINGGU.
ERTCK BANGUN LEBTH @
PAGI DART BIASANYA.

HART INI KAN LILANG
TAHUNKU. KIRA-KIRA
AYAH, IBU DAN HANA
INGAT TIDAK YA?

110
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EH. PANGERAN TAMPAN
AYAH SUDAH BANGLUIN.
TUMBEN, PAGI-PAGL

AYO NAK, DIMAKAN DULU
ROTINYA. IBU JUGA SUDAH
SEDIAKAN SUSU SEGAR.

/)
Gl

ey

TAHUN YA! SEBAGAT IYA ERICK.
HADIAHNYA, AYAH SELAMAT ULANG

AKAN MENGAJAK

TAHUN YA. SEMOGA
MENJADI ANAK

YANG BAIK, RAJIN

BELAJAR

DAN TAAT PADA

SUDAH MANDT KAN?
SESUDAH MAKAN
ROTZI, AYO SEMUA
GANTI BAJU
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SETELAH SEMUIA PERLENGKAPAN SLIDAH
SIAP. MEREKA PUN SEGERA BERANGKAT
MENUIJU DANAU

=

[

AKU TIDAK
SABAR INGIN
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| £ < endidika.i

SESAMPAINYA DI DANALL. [

AKU MAU LTHAT
DANALUNYA




AYAH, KENAPA ATR DANAUNYA ERICK. TADI MALAM IBU

MEMBUATKAN KUE RASA
HART INI SURUT DAN TERLIHAT
. KERING YA? PADAHAL SAAT INI SEDANG COKELAT-KEJU
TAHUN LALU SAAT KITAPERGI MLISTM KEMARALL KESUKAANMU
KE SINI, AIRNYA BANYAK HANA TAHUN LALLI

KAN KITA PERGT
KE SINI SAAT

WAH,
TERIMA KASTH IBU/
HART INI CUACANYA
PANAS YA. TIDAK

BEGITU SEJUK

PANAS MAT AHART
MEMBUAT AIR DANAU
MENGUAP, BERUBAH
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SAMA SEPERTI SAAT
KITA MEMASAK AIR
DENGAN KOMPOR. ATR
YANG ADA DI DALAM
PANCI AKAN MENGUAP
KARENA TERKENA
PANAS.

TAPL KENAPA ATRNYA
BISA MENGUAP YA
YAH?

BENDA DAPAT BERLIBAH WUJUD
KARENA ADANYA PROSES MENGUAP.,
MENGEMBLIN, MEMBEKU,
MENCAIR/MELEBUR, MENYUBLIM DAN
MENGKRISTAL/MENGHABLUR.

ot




TERJADI KARENA

ADANYA PROSES

PEMANASAN ATAU
PENINGKATAN

116

AIR DANAU

/' ATAU LAUT YANG

MENGUAP KARENA
PANAS MAT AHARL

ALKOHOL YANG MENGUAP
SAAT DIBIARKAN DI UDARA
TERBUKA. DAN AKAN LEBIH

CEPAT MENGUAP APABILA

AIR YANG JATUH
DI ATAS DEDAUNAN,
KARENA SUHU DINGIN
DI PAGI HART.




MENYUBLIM ATAU
SUBLIMASI ADALAH
PERUBAHAN WUIJUD

BENDA PADAT
MENJADI GAS.

ES KERING YANG
DIBIARKAN DI UDARA
TERBUKA LAMA KELAMAAN
AKAN HABIS, KARENA
BERUBAH MENJADT
UAP DI UDARA.

KAPUR BARUS ATAU KMP%

YANG DILETAKKAN DI DALAM
LEMART LAMA KELAMAAN

AKKAN HABIS, KARENA BERUBAH

MENJADI UAP DI UDARA.

/—\

SEBALIKNYA, PERUBAHAN WUJUD
BENDA GAS MENJADI PADAT
DINAMAKAN MENGKRISTAL ATAU
MENGHABLUR. INI TERJADT
KARENA ADANYA PROSES

SUHU PADA BENDA GAS.

CONTOH PERTSTIWA
KRISTALISAST:

UAP AIR DI UDARA YANG
BERADA DI TEMPAT
SANGAT TINGGI DAN
DINGIN, AKAN BERUBAH
MENJADI SALJU YANG
TURLUN LAGT KE TANAH
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TAPI YAH,
KITA MEMBAWA
ES BATU DART

P

SEMUA YA? PADAHAL
KITA SUDAH
BERJALAN SANGAT
JAUH DART KOTA

ITU KARENA ES BATUNYA
KITA MASUKKAN KE DALAM
TERMOS YANG TERTUTUP

TERMOS TERBUAT DARI BAHAN
YANG TIDAK MUDAH MENYERAP
PANAS DART LUAR. JADI IA
MENJAGA AGAR ES BATU TETAP
PADA SUHU DINGINNYA

TAPI ES BATUNYATETAP
SAJA MENCAIR, KAN?
LIHAT TUH, ATRNYA
SUDAH CUKUP BANYAK!




ERICK. DI UMURMU e )

YANG KE-12 TAHUN INI, ' ERICK
AYAH BERHARAP KAMU : < : BERI;:INJI AKAN
MENJADI ANAK YANG = RAJIN BELAJAR DAN

SEMAKIN DEWASA YA. .. - TIDAK NAKAL.

a : - v '
®

/ ESOK JIKA ERICK
SUDAH BERHASIL JADI
PILOT, ERICK AKAN
MEMBAWA AYAH, IBU DAN
HANA BERKELILING
DUNIA!

=
@
@
/" AGAR BISA TERBANG
BERSAMA KAK ERTCK
TERUS!
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Setelah kalian mencermati komik tersebut, cobalah kalian jawab pertanyaan dibawah ini

Pertanyaan 1 :

Berikut adalah tiga pernyataan mengenai perubahan wujud benda, apakah pernyataan-
pernyataan berikut benar? Beri tanda cek (v/) pada kolom benar atau salah untuk setiap
pernyataan

Pernyataan Benar | Salah

Perubahan benda cair menjadi padat
dinamakan menguap

Perubahan benda gas yang menjadi padat
dinamakan menyublim

Perubahan benda padat menjadi cair
dinamakan menjadi cair/melebur

Pertanyaan 2 :
Jawablah pilihan ganda dibawah ini!
Ketika kalian memasak air dengan kompor, maka air yang ada didalam panci tersebut

e. Mencair
f. Menyublim
g. Mengkristal
h. Menguap

Pertanyaan 3 :

Setelah kalian mambaca komik “Benda yang berubah-ubah” didalamnya terdapat contoh-
contoh peristiwa perubahan zat, coba kalian sebutkan cotoh peristiwa perubahan zat apa saja
yang ada pada komik tersebut.

Pertanyaan 4 :
Perhatikan gambar dibawah ini !
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Coba kalian amati dari peristiwa diatas, gelas yang berisi air pada awalnya tidak terdapat
titik-titik air diluar gelas, namun lama-kelamaan mengapa berubah menjadi ada titik-titik air
diluar gelas yang didalamnya terdapat es batu?

Pertanyaan 5:

Jawablah pilihan ganda dibawabh ini!

Uap air di udara yang berada ditempat tinggi dan dingin akan berubah menjadi salju yang
turun dari tanah, contoh peristiwa tersebut menunjukkan contoh peristiwa perubahan wujud

b. Mencair

c. Menyublim
d. Mengkristal
e. Padat
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TES LITERASI SAINS (POST-TEST)
Nama
Nomor absen :
Bacalah komik dibawah ini dan cermatilah dengan saksama
v - ‘ S ’ ~ . . — .

@ SERI PENGETAHUAN ALAM :

BEND
B rj




— OV' . o

HART INI HART MINGGU.
ERTCK BANGUN LEBTH @
PAGI DART BIASANYA.

HART INI KAN LILANG
TAHUNKU. KIRA-KIRA
AYAH, IBU DAN HANA
INGAT TIDAK YA?
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EH. PANGERAN TAMPAN
AYAH SUDAH BANGLUIN.
TUMBEN, PAGI-PAGL

AYO NAK, DIMAKAN DULU
ROTINYA. IBU JUGA SUDAH
SEDIAKAN SUSU SEGAR.

/)
Gl

ey

TAHUN YA! SEBAGAT IYA ERICK.
HADIAHNYA, AYAH SELAMAT ULANG

AKAN MENGAJAK

TAHUN YA. SEMOGA
MENJADI ANAK

YANG BAIK, RAJIN

BELAJAR

DAN TAAT PADA

SUDAH MANDT KAN?
SESUDAH MAKAN
ROTZI, AYO SEMUA
GANTI BAJU
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SETELAH SEMUIA PERLENGKAPAN SLIDAH
SIAP. MEREKA PUN SEGERA BERANGKAT
MENUIJU DANAU

=

[

AKU TIDAK
SABAR INGIN
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| £ < endidika.i

SESAMPAINYA DI DANALL. [

AKU MAU LTHAT
DANALUNYA




AYAH, KENAPA ATR DANAUNYA ERICK. TADI MALAM IBU

MEMBUATKAN KUE RASA
HART INI SURUT DAN TERLIHAT
. KERING YA? PADAHAL SAAT INI SEDANG COKELAT-KEJU
TAHUN LALU SAAT KITAPERGI MLISTM KEMARALL KESUKAANMU
KE SINI, AIRNYA BANYAK HANA TAHUN LALLI

KAN KITA PERGT
KE SINI SAAT

WAH,
TERIMA KASTH IBU/
HART INI CUACANYA
PANAS YA. TIDAK

BEGITU SEJUK

PANAS MAT AHART
MEMBUAT AIR DANAU
MENGUAP, BERUBAH
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SAMA SEPERTI SAAT
KITA MEMASAK AIR
DENGAN KOMPOR. ATR
YANG ADA DI DALAM
PANCI AKAN MENGUAP
KARENA TERKENA
PANAS.

TAPL KENAPA ATRNYA
BISA MENGUAP YA
YAH?

BENDA DAPAT BERLIBAH WUJUD
KARENA ADANYA PROSES MENGUAP.,
MENGEMBLIN, MEMBEKU,
MENCAIR/MELEBUR, MENYUBLIM DAN
MENGKRISTAL/MENGHABLUR.

ot




TERJADI KARENA

ADANYA PROSES

PEMANASAN ATAU
PENINGKATAN

129

AIR DANAU

/' ATAU LAUT YANG

MENGUAP KARENA
PANAS MAT AHARL

ALKOHOL YANG MENGUAP
SAAT DIBIARKAN DI UDARA
TERBUKA. DAN AKAN LEBIH

CEPAT MENGUAP APABILA

AIR YANG JATUH
DI ATAS DEDAUNAN,
KARENA SUHU DINGIN
DI PAGI HART.




MENYUBLIM ATAU
SUBLIMASI ADALAH
PERUBAHAN WUIJUD

BENDA PADAT
MENJADI GAS.

ES KERING YANG
DIBIARKAN DI UDARA
TERBUKA LAMA KELAMAAN
AKAN HABIS, KARENA
BERUBAH MENJADT
UAP DI UDARA.

KAPUR BARUS ATAU KMP%

YANG DILETAKKAN DI DALAM
LEMART LAMA KELAMAAN

AKKAN HABIS, KARENA BERUBAH

MENJADI UAP DI UDARA.

/—\

SEBALIKNYA, PERUBAHAN WUJUD
BENDA GAS MENJADI PADAT
DINAMAKAN MENGKRISTAL ATAU
MENGHABLUR. INI TERJADT
KARENA ADANYA PROSES

SUHU PADA BENDA GAS.

CONTOH PERTSTIWA
KRISTALISAST:

UAP AIR DI UDARA YANG
BERADA DI TEMPAT
SANGAT TINGGI DAN
DINGIN, AKAN BERUBAH
MENJADI SALJU YANG
TURLUN LAGT KE TANAH
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TAPI YAH,
KITA MEMBAWA
ES BATU DART

P

SEMUA YA? PADAHAL
KITA SUDAH
BERJALAN SANGAT
JAUH DART KOTA

ITU KARENA ES BATUNYA
KITA MASUKKAN KE DALAM
TERMOS YANG TERTUTUP

TERMOS TERBUAT DARI BAHAN
YANG TIDAK MUDAH MENYERAP
PANAS DART LUAR. JADI IA
MENJAGA AGAR ES BATU TETAP
PADA SUHU DINGINNYA

TAPI ES BATUNYATETAP
SAJA MENCAIR, KAN?
LIHAT TUH, ATRNYA
SUDAH CUKUP BANYAK!




ERICK. DI UMURMU e )

YANG KE-12 TAHUN INI, ' ERICK
AYAH BERHARAP KAMU : < : BERI;:INJI AKAN
MENJADI ANAK YANG = RAJIN BELAJAR DAN

SEMAKIN DEWASA YA. .. - TIDAK NAKAL.

a : - v '
®

/ ESOK JIKA ERICK
SUDAH BERHASIL JADI
PILOT, ERICK AKAN
MEMBAWA AYAH, IBU DAN
HANA BERKELILING
DUNIA!

=
@
@
/" AGAR BISA TERBANG
BERSAMA KAK ERTCK
TERUS!
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Setelah kalian mencermati komik tersebut, cobalah kalian jawab pertanyaan dibawabh ini

Pertanyaan 1 :

Berikut adalah tiga pernyataan mengenai perubahan wujud benda, apakah pernyataan-
pernyataan berikut benar? Beri tanda cek (v/) pada kolom benar atau salah untuk setiap
pernyataan

Pernyataan Benar | Salah

Perubahan benda cair menjadi padat
dinamakan menguap

Perubahan benda gas yang menjadi padat
dinamakan menyublim

Perubahan benda padat menjadi cair
dinamakan menjadi cair/melebur

Pertanyaan 2 :
Jawablah pilihan ganda dibawah ini!
Ketika kalian memasak air dengan kompor, maka air yang ada didalam panci tersebut

i. Mencair
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J. Menyublim
k. Mengkristal
I. Menguap

Pertanyaan 3 :

Setelah kalian mambaca komik “Benda yang berubah-ubah” didalamnya terdapat contoh-
contoh peristiwa perubahan zat, coba kalian sebutkan cotoh peristiwa perubahan zat apa saja
yang ada pada komik tersebut.

Pertanyaan 4 :
Perhatikan gambar dibawah ini !

== “

Coba kalian amati dari peristiwa diatas, gelas yang berisi air pada awalnya tidak terdapat
titik-titik air diluar gelas, namun lama-kelamaan mengapa berubah menjadi ada titik-titik air
diluar gelas yang didalamnya terdapat es batu?

Pertanyaan 5 :

Jawablah pilihan ganda dibawah ini!

Uap air di udara yang berada ditempat tinggi dan dingin akan berubah menjadi salju yang
turun dari tanah, contoh peristiwa tersebut menunjukkan contoh peristiwa perubahan wujud

f. Mencair

g. Menyublim
h. Mengkristal
i. Padat



Kisi — kisi Soal Tes Literasi Sains (Pre-Test) dan (post-test)

Nama Sekolah : UPT SD Negeri 27 Binamu
Bentuk Tes : URAIAN

Mata Pelajaran T IPA

Jumlah Soal 120

Kurikulum : 2013

Tahun Ajaran : 2024

Kelas/ Semester : V/ Genap

Penyusun . Selpiani Syam.

Kompetensi Inti:

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan beraklak mulia.
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Kompetensi Dasar Indikator Naskah Soal Kunci
Jawaban Skor
4.1 Memahami sifat-sifat | Pertanyaan 1:
Mengidentifikasi benda padat, benda Berikut adalah tiga pernyataan mengenai Pernyataan Benar | Salah || 20
perubahan sifat cair dan gas. perubahan wujud benda, apakah pernyataan- || Perubahan benda
benda,  wujud L\)Aer&ggglor&gkgn . | Pernyataan berikut benar? Beri tanda cek (v) || cair menjadi padat v
benda dan gga? _caeir: da}an e;\g/uw pada kolom benar atau salah untuk setiap || dinamakan menguap
kegunaanya R/lendeskripsikf?n pernyataan Perubahan benda gas
dalam kehidupan terjadinya  perubahan Pernyataan Benar | Salah | || yang menjadi padat v
sehari-hari wujud padat menjadi || Perubahan benda cair dinamakan
cair dan cair menjadi | | menjadi padat dinamakan menyublim
padat menguap Perubahan benda
Mendeskripsikan Perubahan benda gas yang padat menjadi cair v
terjadinya  perubahan | | meniadi padat dinamakan dinamakan menjadi
wujud padat menjadi menyublim cair/melebur
R;Ia:ndeskripsikan Peru.bahan _beqda anet
terjadinya  perubahan | | Menjadi cair dinamakan
wujud cair menjadi gas | L menjadi cair/melebur
dan gas menjadi cair
Pertanyaan 2:
Jawablah pilihan ganda dibawah ini! d. Menguap
Ketika kalian memasak air dengan kompor, maka
air yang ada didalam panci tersebut akan..... 20

a. Mencair
b. Menyublim
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c. Mengkristal
d. Menguap

Pertanyaan 3:

Setelah kalian mambaca komik “Benda yang
berubah-ubah” didalamnya terdapat contoh-
contoh peristiwa perubahan zat, coba kalian
sebutkan cotoh peristiwa perubahan zat apa saja
yang ada pada komik tersebut.

Pertanyaan 4 :
Perhtikan gambar dibah ini!

— —

S

Coba kalian amati dari peristiwa diatas, gelas
yang berisi air pada awalnya tidak terdapat titik-
titik air diluar gelas, namun lama-kelamaan
mengapa berubah menjadi ada titik-titik air diluar
gelas yang didalamnya terdapat es batu?
Pertanyaan 5 :

Jawablah pilihan ganda dibawah ini!

Uap air di udara yang berada ditempat tinggi dan
dingin akan berubah menjadi salju yang turun
dari tanah, contoh peristiwa tersebut

Menguap
Mengembun
Kristalisasi
Sublimasi

Air yang ada di sekitar kita berbentuk
gas yang disebut sebagai uap air yang
berputar-putar. Nah, uap air di sekitar
kita inilah yang menyebabkan terjadinya
kondensasi sehingga timbul titik-titik air
di bagian luar gelas yang berisi air
dingin atau air es.

c. Mengkristal

20

20

20
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menunjukkan contoh peristiwa perubahan wujud

a. Mencair

b. Menyublim
c. Mengkristal
d. Padat

Nilai Akhir =

Skor Perolehan
Skor Total

x 100
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Lampiran 4 Lembar Observasi




Lembar Observasi Aktivitas Guru

A. Petunjuk:
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Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru
dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

B. Skala penilaian

1 =tidak sesuai 3 = sesuai
2 = cukup sesuai 4 = sangat sesuali

NO

AKTIVITAS YANG DIAMATI

Penilaian

3

4

PENDAHULUAN

1. Guru membuka pembelajaran dengan
salam dan berdoa

2. Guru mengecek kesiapan siswa dengan
mengabsen kehadiran siswa dan
memeriksa kerapihan

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

4. Guru mengajuakan pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari

5. Guru menggali pengetahuan siswa
tentang benda-benda yang berwujud
padat, cair, dan gas.

KEGIATAN INTI

1. Guru membimbing siswa untuk membagi
kelompok untuk melakukan pengamatan.

2. Guru membimbing siswa mempersiapkan
alat dan bahan.

3. Guru membagikan gambar mengenai
materi untuk diamati
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Tahap 1 Membaca (Read). v
Guru menyuruh siswa untuk membaca buku
tematik kelas V Tema 5 perubahan wujud

benda
Tahap 2 Menjawab (Answer) v
Guru  Memberikan  pertanyaan pra

pembelajaran tentang perubahan wujud
benda kepada siswa kemudian siswa
menjawabnya.

Tahap 3 Diskusi (Discuss) v

« Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok.

« Setiap kelompok mendapatkan LKPD

Tahap 4 Menjelaskan (Explain) v

» Guru meminta Setiap kelompok melakukan
presentasi hasil kerja

*Guru meminta peserta didik menjawab
pertanyaan probing

Tahap 5 Mencipta (Create) v

Guru meminta kepada siswa Setiap kelompok

membuat laporan penyelidikan

C. | KEGIATAN PENUTUP v

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

2. Guru menyuruh siswa untuk v
mengumpukan hasil pngaamatan

3. Guru memberikan tugas kepada siswa v
mengenai materi yang telah dipelajari

4. Guru menutup pembelajaran den berdoa v

bersama dan memberikan salam.

. jumlah sk diperoleh
Aktivitas Gury = 22T YAIS AP0 v 100

jumlah skor maksimaa

Aktivitas Guru = 2 X 100 = 89,47
76



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

A. Petunjuk

1. Kami mohon, kiranya bapak/lbu memberikan penilaian

aktivitas siswi.

2. Untuk penilaian ditinjau dari
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pengamatan

beberapa aspek, dimohon bapak/Ibu

memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
bapak/lbu.

B. Skala penilaian

1 =tidak sesuai 3 = sesuali
2 = cukup sesuai 4 = sangat sesuai

Penilaian
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI
3| 4
A. PENDAHULUAN
1. Siswa menjawab salam dan bedoa v
bersama-sama
2. Siswa siap melaksanakan proses belajar v
mengajar setelah diperiksa kehadiran dan
kerapihan.
3. Siswa memahami tujuan pembelajaran v
yang akan dicapai
4. Siswa menjawab  pertanyaan  yang v
diberikan kepada guru
5. Siswa berargumen tentang pengetahuanyang v
diketahuinya
B. KEGIATAN INTI
1. Siswa membagi  kelompok  untuk v
melakukan pengamatan
2. Siswa menyiapkan aat dan bahan untuk v
melakukan pengamatan
3. Siswa mengamati gamar yang dibagikan v
guru
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Tahap 1 Membaca (Read). v

Peserta didik membaca buku tematik kelas VV
Tema 5 perubahan wujud benda

Tahap 2 Menjawab (Answer) v
Peserta didik mrnjawab pertanyaan pra
pembelajaran tentang perubahan wujud benda

Tahap 3 Diskusi (Discuss) v
» Siswa dikelompokkan kedalam beberapa

kelompok.

» Setiap kelompok mendapatkan LKPD

Tahap 4 Menjelaskan (Explain) v

« Setiap kelompok melakukan presentasi hasil
kerja

peserta didik menjawab pertanyaan probing

Tahap 5 Mencipta (Create) v

Setiap kelompok membuat laporan
penyelidikan

C. | KEGIATAN PENUTUP v
1. Siswa bersama gruru menyimpulkan

materi yang telah dipelajar

2. Siswa mengumpulkan laporan hasil v
pengamatan

3. Siswa mencatat tugas yang diberikan guru v

4. Siswa berdoa setelah selesai pembelajaran v

dan menjawa salam guru

.. jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru =2 R X 100

jumlah skor maksimaa

Aktivitas Guru = 2 X 100 = 89,47
76
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Lampiran 5 Data Dan Analisis

DATA DAN ANALISIS
DATA PENELITIAN



DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTES KELAS EKSPERIMEN
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SKOR NILAI

NO NAMA PRE- | POST-

TEST TES
1 NNI 60 80
2 NKW 70 95
3 NSA 65 80
4 MAS 45 70
5 NA 65 85
6 NF 55 75
7 NH 75 90
8 HH 50 75
9 MA 60 80
10 HR 60 85
11 FA 75 90
12 NAA 55 75
13 MM 70 85
14 NKA 70 80
15 MF 60 75
16 MB 55 75
17 RM 80 95
18 SS 50 75
19 Ss 75 90
20 AA 75 85
21 IAS 80 90
22 WP 65 80
23 ZN 80 95

Rata — Rata 65.00 82.83




DAFTAR NILAI PRETES DAN POST-TEST KELAS KONTROL
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SKOR NILAI

NG NAMA PRE- POST-

TEST TES
1 AZ 50 60
2 NA A 60 70
3 DM 45 50
4 AW 55 60
5 AAA 55 65
6 TAY 60 65
7 MHAF 60 75
8 AT N 75 85
9 FAZ 45 55
10 1Q 50 60
11 ME A 65 70
12 M 55 65
13 N K 50 65
14 NAM 75 80
15 FZ 75 85
16 GP 50 55
17 M 55 60
18 MN 60 70
19 SIW 70 75
20 AN 65 75
21 A AA 70 75
22 A 45 55
23 ZKR 55 60

Rata — Rata 58.48 66.74




1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
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St Lower Upper
Mean Deviation Std.Error ~ Bound Bound  Minimum  Maximum
Post Test Eksperim 23 82.83 7.512 1.566 79.58 86.07 70 95
en
Kontrol 23 66.74 9.724 2.028 62.53 70.94 50 85
Total 46 74.78 11.83 1.744 71.27 78.3 50 95
Pre Test Eksperim 23 65  10.445 2.178 60.48 69.52 45 80
en a0
Kontrol 23 5848 ~ 9704 2023 54.28 62.67 45 75
Total 46 61.74 10.5 1.548 58.62 64.86 45 80
a. Presentasi Pretest Kelas Eksperimen
PreTest Eksperimen
Valid Cumulativ
Frequency parcer Percent e Percent
Valid 45 e 22 - 43 4.3
"é_o P - 4.3 i 8._% 13
55 Bk 6:5 .13 26.1
60 4 8.7 17.4 43.5
65 3 6.5 13 56.5
70 3 6.5 13 69.6
75 4 8.7 _17.4 87
80 3 6.5 s 100
Total 23 50 100
Missing System 23 50
Total 46 100
b. Presentasi Posttest Kelas Eksperimen
Post Test Eksperimen
Valid Cumulativ
Frequency Percent Percent e Percent
Valid 70 1 2.2 4.3 4.3
75 6 13 26.1 304
80 5 10.9 21.7 52.2
85 4 8.7 17.4 69.6
90 4 8.7 17.4 87
95 3 6.5 13 100
Total 23 50 100
Missing System 23 50
Total 46 100




c. Presentasi Pretest Kelas Kontrol

PreTest Kontrol

Valid Cumulativ

Frequency Percent Percent e Percent
Valid 45 3 6.5 13 13
50 4 8.7 17.4 30.4
519 5 10.9 21.7 52.2
60 4 8.7 17.4 69.6
65 iy 2 4.3 8.7 78.3
__70 __2_‘ 4.3 8.7 87
= 75 3 65 13 100
y To‘tal__._"__ZZ_%_ _591 100
Missing System 53 : 50
~ o= AN g e D

d. Presentasi Posttest Kelas kontrol
Post Test Kontrol

Valid Cumulativ

Frequency Percent Percent ' e Percent

L T —— e i — 2.2 Sty 43

TR SHIE RS R Y

e ) [ 217 391

Sy 4 8.7 174 565

ow 70 A 3 6.5 __E_' 69.6

E 5 L 8.7 ! 7&4__ 87

80 1 2.% 4 4.3 91.3

TEATES 2 8 87 100

\ Total R 23 50 i 100

Missing System 23 50
Total 46 100
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2. Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test 0.162 23 0.122 0.923 23 0.077
Kontrol
Post Test 0.147 23 200’ 0.953 23 0.34
Kontrol

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test 0.135 23 200’ 0.947 23 0.25
Eksperimen
Post Test 0.168 23 0.09 0.92 23 0.067
Eksperimen

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

3. Hasil Analisis Uji Homogenitas

a. Uji homogenitas kelas eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Eksperim Based on 2.735 1 44 0.105
en Mean
Based on 2.469 1 44 0.123
Median
Based on 2.469 1 43.291 0.123
Median and
with adjusted
df
Based on 2.845 1 44 0.099
trimmed

mean
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b. Uji homogenitas pretest eksperimen dan control

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kontrol |Based on Mean] 0.002 1 44 0.961
Based on 0] | 1 44 1
Median
Based on o] 1 43.387 1
Median and
with adjusted dff
Based on 0.002 1 44 0.965
trimmed mean
c. Hasil Analisis Uji Hipotesis
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
Post Test Eksperimen 23 82.83 7.512 1.566
Kontrol 23 66.74 9.724 2.028

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence

Interval of the

Difference
Mean  Std. Error Lower Unper
Sig. (2- = Difference  Difference PP
F Sig. t df tailed)
Equal i
Post Test . 1.52 0.224 6.279 44 (o 16.087 2.562 10.923 21.251
variances
assumed
Equal
S 6279 41.361 C 16087 2562 10914  21.26

variances
not
assumed




d. Ti tik presentase distribusi Ttabel

Titik Perventase Distribusi t (df = 41 - 89)
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Lampiran 6 Persuratan
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Lampiran 7 Dokumentasi
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Sekolah UPT SD Negeri 27 Binamu

Proses Pembelajaran Di Kelas Eksperimen

Kegiatan awal Pemberian Pre test
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Percobaan proses perubahan wujud benda
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Pemberian Post test
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Foto bersama wali kelas v a

Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol

Kegiatan awal pemberian pre test



163

Foto bersama wali kelas v b
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